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SEPT 2013
 Salam QuAs,Edisi ketiga QuAs ini, menurut redaksi, benar-benar edisi yang
 spesial. Bayangkan, karena tidak mau buru-buru alias diterjang liburan panjang, jajaran redaksi terpaksa nggeber tulisan di bulan ramadhan. Di sela-sela kesibukan melakukan review keuangan misalnya, beberapa reporter kami harus nglembur untuk dapat mengejar deadline yang sudah ditetapkan. Bahkan, mereka yang sedang melakukan audit di luar negeri pun, juga dibebani pekerjaan reportase yang sama. Semua berharap, habis lebaran sudah naik cetak, alias ngarep.com.
 QuAs yang di tangan pembaca ini adalah edisi coba-coba. QuAs melakukan manuver baru dengan tampilan cover yang berani, yakni dengan mengkarikaturkan Wakil Menlu, Pak Wardana. Bagi QuAs, ini hal yang sangat pas, karena Wamenlah yang saat itu menerima penilaian laporan keuangan dari BPK dimana Kemlu mendapatkan opini WTP. Wamen digambarkan sedang memegang piala yang bertuliskan WTP. Piala adalah simbol keberhasilan. Simbol tercapainya sebuah asa yang sudah lama diidam-idamkan. Tercapainya akuntabilitas keuangan. Sesuatu yang menjadi causa opini WTP. Wamen tidak keberatan dengan cover QuAs tersebut. Terima kasih.
 Berikutnya, QuAs mengawali sebuah pekerjaan baru yang mungkin belum pernah terjadi selama Kemlu berdiri. Yakni jajak pendapat. Sungguh, bukan untuk gagah-gagahan, tetapi tulus untuk memberikan masukan kepada pimpinan yang kadang tidak sempat terpikir karena ditelan aneka kesibukan. Dengan metode yang bisa dipertanggungjawabkan, QuAs membidik persepsi staf Kemlu tentang opini WTP. Hasilnya, cukup mengagetkan. Banyak yang berpendapat –baik itu diplomat atau bukan—bahwa WTP sangat terkait dengan remunerasi. Kalau boleh jujur, hal tersebut juga disampaikan oleh seorang direktur. Duh!
 Tentulah, masukan hasil jajak pendapat tersebut merupakan salah satu sumbangsih QuAs dalam memajukan Kementerian Luar Negeri yang tercinta. Walaupun kegiatan itu masih mengukur variabel yang relatif simpel, namun akan tetap memiliki makna untuk ditindaklanjuti. Kedepan, setiap penerbitan, QuAs akan terus mencoba melakukan hal yang sama untuk berbagai bidang.
 Selain itu, dalam rangka interaksi dengan para pembaca, kini QuAs juga memulai rubrik baru berupa tanya jawab soal-soal yang terkait dengan audit dan keitjenan. Para inspektur, selain bisa menulis Tips Inspektur, merupakan pihak paling pas untuk menjawab berbagai pertanyaan yang dikirimkan pembaca budiman ke QuAs. Dengan demikian, maka diharapkan keberadaan QuAs akan semakin bermanfaat bagi banyak kalangan dari waktu ke waktu.
 Terakhir, sangat sederhana. Atas usulan dari para pembaca, maka QuAs kini memiliki alamat surat elektronik yang khusus, yakni [email protected], disamping alamat yang lama: [email protected]. Dengan ini maka QuAs semakin berwajah Kemlu.
 Dari isi, Redaksi QuAs di edisi teranyar ini mencoba membahas mengenai opini laporan keuangan Kemlu tahun lalu yang dikeluarkan oleh BPK baru-baru ini. Inilah “sesuatu” yang sudah lama ditunggu-tunggu. Sangat salah bila QuAs tidak mengangkatnya sebagai laporan utama. Hanya saja, sudut pandang QuAs tentang WTP bukanlah membahas apa itu WTP, melainkan lebih pada kelanjutan sikap Kemlu setelah maraup opini WTP.
 Selain itu, pasca “Wow, Ini Dia Kemlu 100 Tahun Lagi,” QuAs kini menyajikan sebuah wacana yang mungkin sangat dibutuhkan oleh Kemlu, yakni “Lelang Jabatan”. Meskipun aturan bakunya masih dalam penggodokan, namun apa yang dilakukan oleh Pemda DKI dan beberapa kementerian mengindikasikan bahwa lelang jabatan memberikan banyak manfaat dan sejalan dengan manajemen modern yang mengedepankan profesionalisme. Semua ini, tidak dimaksudkan untuk menggurui, namun memberikan masukan yang positif bagi para petinggi Kemlu.
 Selain itu, masih ada beberapa tulisan “panas” seperti “Dua Langkah Lagi Beli Motor Baru” terkait dengan remunerasi, “Nasib ‘04” ataupun “Stop Lumpsum bagi DWP”. Semua berita yang dimuat, sangat dekat dengan kehidupan keseharian semua insan di Kemlu dan dicoba diracik untuk dapat memberikan pencerahan bagi siapa saja.
 Terakhir, semua jajaran Redaksi QuAs mengucapkan “Selamat Idul Fitri” bagi yang merayakan, serta “Mohon Maaf Lahir dan Batin”. Semoga bulan puasa dan hari suci itu memberikan dorongan kita semua untuk terus mengukir prestasi bagi kejayaan nusa dan bangsa Indonesia tercinta. Amin.
 M. Aji SuryaPemimpin Redaksi
 SEPT 20132
 DAFTAR ISI EDITOR’S NOTE
 3
 Susunan Redaksi
 Pembina : Inspektur Jenderal, Sugeng Rahardjo
 Penanggung Jawab :Sekretaris Itjen,
 Bambang Antarikso
 Pemimpin Redaksi : M. Aji Surya
 Redaktur Pelaksana : Dodo Sudradjat
 Nina Kurnia Widhi
 Staf Redaksi:Bharata
 Y. NasrunIndra Noer
 Destarata Hamarsan MustafaDewi Ratno AsihKartika Suryani
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4
 SURAT PEMBACA
 5
 Majalah QuAs Diterbitkan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Luar Negeri, Gedung Utama, Jalan Taman Pejambon No.6, Jakarta 10110 Telp: (021) - 3849373, Fax (021) - 3502638Surat Elektronik : [email protected] : [email protected]
 QuAs Perlu Tambahan Kolom
 Setelah membaca habis semua edisi QuAs, sejujurnya saya nilai Quas sangat menarik dalam
 caranya memberikan pencerahan dan pemahaman mengenai lika liku pengawasan. Tidak berat pengungkapannya dan mudah dicerna. Yang lebih penting tidak membuat kita takut lagi dengan pengawasan sebagai aspek yang melekat dengan kinerja kita.
 Harapan saya ke depan majalah Quas bisa meraih khalayak pembaca yang lebih luas di berbagai kalangan. Berfungsi sebagai media edukasi dan pengetahuan mengenai peran dan lika liku pengawasan dalam pelaksanaan Republik Indonesia yang kita cintai ini. Sekedar saran jika mungkin ditambah kolom dialog mengenai masalah pengawasan misalnya judul kolom “Anda bertanya kami menjawab”.
 Eddy Poerwana, Dubes RI Zimbabwe
 Kami akan pertimbangkan dan terapkan selekas mungkin. Salam
 hangat dari redaksi.
 QuAs Kurang Nendang
 Bagi saya, QuAs adalah sarana penilaian, kritisi sekaligus transparansi Kemlu sebagai aparatur Pemerintah. Ditulis dengan bahasa yang concise dan cerdas. Quas menyampaikan sejumlah isu internal yang kerapkali sensitif bagi pembaca. Sebut saja
 berita tentang kepastian remunerasi bagi pegawai Kemlu.
 Ada beberapa hal yang patut dicermati untuk membuat QuAs lebih cerdas dan memuaskan pembacanya. Pertana, lead tiap artikel kadang kurang “nendang”, alias terlalu normatif. Kurang komplit menaungi artikel bersangkutan sehingga perlu membaca paragraf-paragraf selanjutnya. Kedua, judul harap dibuat lebih menggigit. Ketiga, gaya menulis kurang kuat sehingga tidak memunculkan ciri khas. Terakhir, lay out harap terus diperhatikan, dari mulai dari front cover hingga pemilihan foto di tiap artikel yang kerapkali kurang menarik.
 Adhy Buwono PutroSekdilu Angkatan ke-37
 Akan kami perhatikan . Salam hangat dari redaksi.
 SEPT 2013SEPT 2013
 QuAs Yang Menyentil
 Majalah QuAs? Isinya sih lumayan bagus, menginfokan intern Kemlu dalam artian
 isinya tidak saja tentang keitjenan. Akan tetapi perlu lain kali masukan atau pendapat yg agak bisa menyentil tugas dan fungsi eselon I dan II.
 Ada sedikit mungkin bisa masukan. Sanggupkah itjen melakukan tugas dan fungsi yang baik terkait PMK 94 tahun 2013 tentang penyusunan dan penelaahan anggaran dimana Itjen dituntut untuk bisa pra audit. Bisa jadi itu menarik next edition. Itu dulu mas QuAs
 Nama dan identitas di Redaksi
 Terima kasih masukannya. Salam hangat dari redaksi.
 QuAs Kurang Dikenal dan Terlalu Formal
 QuAs merupakan salah satu majalah yang diterbitkan oleh
 Kementerian Luar Negeri. Isi majalah pun sudah cukup berisi karena membahas mengenai internal Kemlu. Namun, usia QuAs yang masih sangat muda membuat majalah ini memerlukan beberapa perbaikan.
 Perbaikan pertama terutama terkait dengan sosialisasi majalah QuAs. Sejauh ini baru sedikit dari pegawai Kemlu yang mengetahui keberadaan majalah ini. Kedua, terkait dengan gaya bahasa yang kurang luwes dan kelewat formal. Mengingat QuAs merupakan majalah untuk internal Kemlu dari segala level, bahasa atau gaya penulisan sebaiknya lebih mampu menjangkau semua kalangan.
 Kurnya Kusuma DewySekdilu Angkatan ke-37
 Akan diusahakan. Salam hangat dari redaksi.
 QuAs terlalu mirip TEMPO
 QuAs memuat artikel-artikel yang bermanfaat untuk diketahui oleh pegawai Kemlu. Saya
 sarankan tumpang tindih antara muatan satu artikel dengan artikel lainnya dapat diperhatikan.
 Format QuAs bagi saya sudah cukup menarik dan enak dilihat, namun sangat mirip dengan TEMPO sehingga kurang memiliki ciri khas, khususnya untuk sampul depan.
 Dalam jangka panjang, QuAs dapat berperan penting dalam “meluruskan” isu-isu yang simpang-siur diantara pegawai Kemlu. Oleh karena itu, redaksi kiranya senantiasa mem per-hatikan isu-isu yang terus ber kembang.
 Budi Annisa SidiSekdilu Angkatan ke-37
 Terima kasih. Salam hangat dari redaksi.
 QuAs Lebih go public
 Saya tertarik dengan pembahasan mengenai pengukuran kinerja Kemlu yang ada di QuAs. Saya sebenarnya menantikan
 perkembangan lebih lanjut mengenai perbandingan system penilaian kinerja di Kemlu dengan instansi-instansi lainnya bagaimana kementerian-kementerian dan lembaga negara di Indonesia bisa memiliki standar penilaian kinerja yang sama.
 Selain itu juga majalah QuAs sebaiknya banyak menghimpun informasi dari publik, misalnya mahasiswa atau kalangan akademisi lainnya yang dapat memberikan sumbangsih pikiran berupa rekomendasi yang dapat dijalankan oleh Kemlu.
 Majalah QuAs juga sebaiknya dapat dijadikan sebagai suatu alat yang dapat mengukur tingkat awareness masyarakat terhadap program-program yang dijalankan oleh Kemlu. Misalnya, terkait dengan sosialisasi Komunitas ASEAN 2015. Kemlu dapat mengukur sejauh mana masyarakat Indonesia mengetahui ASEAN, dan bagaimana benefit komunitas ASEAN terhadap masyarakat itu sendiri. Dengan melakukan survei secara berkala dan melaporkan dalam suatu artikel di QuAs, tentunya dapat menunjukan progress sosialiasi Komunitas ASEAN 2015.
 Aryo Budi Prakoso,Sekdilu Angkatan 37
 Terima kasih. Salam hangat dari redaksi.
 RALATTerdapat kekeliruan dalam QuAs
 edisi kedua, halaman 23. Tertulis: Rahmat Pramono, Sesitjen Kerjasama ASEAN. Mestinya: Rahmat Pramono, Sesditjen Kerjasama ASEAN. Mohon maaf atas kesalahan penulisan tersebut.
 Redaksi QuAs
 Banyak Pengulangan
 Majalah ini memperkaya varian majalah terbitan Kementerian Luar Negeri (Kemlu). Dengan fokus mengangkat tema sistem administrasi birokrasi, khususnya yang sedang happening di Kemlu, majalah ini terasa benar manfaatnya sebagai sumber
 informasi bagi para staf Kemlu, baik yang di Jakarta maupun yang sedang berada di Perwakilan.Sebaliknya majalah ini juga bermanfaat bagi Inspektorat Jenderal (Itjen) Kemlu. Secara
 informal Itjen dapat melaksanakan tugasnya menyebarluaskan informasi dan memberikan pendidikan, serta mendapatkan feedback secara langsung dari staf Kemlu. Saya yakin, komunikasi dua arah yang berjalan dengan lancar menjadi salah satu kunci reformasi birokrasi Kemlu yang sedang berjalan. Sehingga mimpi Kemlu yang lebih baik di masa mendatang sebagaimana digambarkan dalam Majalah QuAs edisi ke-2 dapat segera terealisasi.
 Sebagai masukan, dalam edisi ke-2 yang mengangkat Reformasi Birokrasi (RB) sebagai laporan utama yang terbagi dalam beberapa artikel, masih banyak terdapat pengulangan-pengulangan substansi. Hal ini, setidaknya bagi saya, menyebabkan kejenuhan untuk membaca keseluruhan artikel tersebut. Mungkin ada baiknya artikel laporan utama dibatasi dalam 1 laporan utama yang cukup mendalam, ditambah 2-3 artikel pelengkap dengan angle lain. Tulisan bisa dibuat lebih singkat, padat dan informatif, tidak harus terlalu panjang. Kolom yang tersisa dapat diisi hal-hal lain tentang sistem administrasi yang bersentuhan langsung dengan staf Kemlu,. Maju terus!
 Muhammad Iqbal MaulanaSecond Secretary - Economics Division
 The Embassy of The Republic of Indonesia in Kuala Lumpur
 Terima kasih. Salam hangat dari redaksi.
 QuAs Media Penguak Tabir
 Pada bulan Maret 2013, sebagian Pegawai Kemlu dikejutkan dengan terbitnya majalah yang bernama QuAs dengan lebel “Untuk Kalangan Sendiri”. Pada mulanya saya menganggap
 kemunculan majalah ini sama dengan majalah-majalah pendahulunya yang lebih banyak mengulas mengenai substansi dari Satuan Kerja Penerbit majalah tersebut. Namun setelah saya membaca lembar demi lembar halaman majalah QuAs, saya merasa tertarik dan ingin terus mengetahui berita-berita yang sedang menjadi topik perbincangan dan juga sekaligus sebagai “mahluk aneh” yang tidak dikenal dan masih sangat gelap gulita.
 Dengan bahasa yang ringan dan lugas, telah membuat pembacanya semakin berselera untuk melumat habis semua berita yang disajikan, sedikit demi sedikit QuAs telah berhasil menjadi “anak kunci” untuk membuka tabir permasalahan yang mungkin sebelumnya hanya diketahui oleh segelintir Pegawai Kemlu saja.
 Melalui edisinya yang ke-2 di bulan Juni 2013, kehadiran QuAs semakin menunjukkan identitas dirinya yang telah dapat menyajikan informasi secara berimbang bagi Narasumber maupun Pembacanya
 dengan tetap memberikan nutrisi tinggi dalam pembuatan artikel-artikelnya. Melalui sebagian artikel-artikel yang mengupas habis informasi yang telah disajikan pada edisi pertama, QuAs telah berhasil meningkatkan kembali fungsinya dalam menguak tabir permasalahan itu seluas-luasnya.
 Dalam Rubrik ASA telah disajikan sebuah artikel dengan judul “Wow, Ini dia Kemlu 100 Tahun Lagi”. Saya rasa semua pembaca sepakat bahwa inilah konsep perubahan manajemen ideal yang didukung dengan penerapan TIK, yang kita harapkan dapat terwujud pada Kantor Kemlu yang kita cintai. Sungguh ini suatu pandangan jauh ke depan yang semula kita anggap mustahil untuk diwujudkan, namun sesungguhnya dengan segala sumber daya yang dimiliki Kemlu saat ini dan tekad serta kemauan seluruh Pegawai Kemlu, mungkin dalam hitungan tahun, itu semua dapat terwujud. Hanya saja Pertanyaannya sekarang adalah : “maukah kita menjadi bagian dari perubahan itu ?”
 Zulfahmi ZaimPusat Komunikasi
 Terima kasih. QuAs merasa tersanjung

Page 4
                        

SEPT 2013 SEPT 20136
 ASA
 7
 Hari itu, 8 Juli 2013, matahari bersinar cerah menyapa warga ibukota yang sedang menikmati hari-hari terakhir sebelum memasuki bulan
 suci Ramadan. Di kantornya, Wakil Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Eko Prasojo, memimpin rapat yang membahas mengenai remunerasi 2013 bagi 28 kementerian/lembaga (K/L), termasuk Kementerian Luar Negeri. Menjelang tengah hari, sang Wamen mengumumkan bahwa remunerasi akan diberlakukan terhitung mulai 1 Juli 2013 dengan besaran tunjangan kinerja sebesar 47% bagi ke-28 K/L. Sedangkan pencairannya masih harus menapaki dua langkah lagi: persetujuan DPR dan Presiden.
 Sontak, pengumuman itu menunai kekecewaan. Seluruh hadirin, seolah berteriak bersama “huuuuuu”. Mereka kecewa karena periode pemberlakukan remunerasi tidak pada awal tahun, seperti dijanjikan semula. Padahal preseden tahun sebelumnya, 20 K/L mendapat remunerasi terhitung dari 1 Januari 2012. “Kita jadi repot nih. Sudah terlanjur mengumumkan ke semua staf,” ujar sebagian hadirin sebagaimana ditirukan Kepala Biro Perencanaan dan Organisasi, Ibnu Wahyutomo. Tidak heran, begitu acara bubar, Eko Prasojo rame-rame diserbu para undangan seperti air bah yang selalu datang tanpa undangan.
 Wamen Eko Prasojo pun ternyata tidak dapat menjawab banyak atas protes dari hadirin. Baik besaran persentase tunjangan kinerja ataupun tanggal efektif pemberlakuan remunerasi, katanya, merupakan keputusan Komite Pengarah Reformasi Birokrasi Nasional (KPRBN) yang dipimpin oleh Wakil Presiden, Boediono.
 Keputusan KPRBN untuk me ne-tapkan besaran tunjangan kinerja dan tanggal pemberlakukan tentunya mengusik rasa keadilan 28 K/L yang sedang diproses. Sebagai contoh Kemlu yang memperoleh
 nilai verifikasi 63% dan berada pada peringkat 3 besar, ternyata besaran persentasenya disamakan dengan K/L lainnya yang nilainya lebih rendah, bahkan yang pada tahun lalu gagal verifikasi, yakni 47%. “Saya jadi kurang enak juga jadinya,” ujar Kepala Biro berkulit putih ini.
 Begitu pula dengan keputusan tanggal pemberlakukan yang direncanakan dimulai pada 1 juli 2013. Tidak ada alasan yang diberikan oleh KPRBN kenapa tahun sebelumnya diberlakukan mulai 1 Januari, dan tahun ini pada 1 Juli. Apakah karena kenaikan BBM ataukah disebabkan faktor bencana banjir yang melanda sebagian wilayah Indonesia. Tidak ada jawaban yang jelas.
 “Saya harap-harap cemas, apakah kita bisa dapat mulai 1 Januari,” ungkap Ibnu. Ia pun berkelekar, bila saja ke-28 K/L tersebut melakukan demarche kepada Wapres, ada kemungkinan Wapres dan KPRBN mengubah keputusannya.
 Nah, jika Kementerian Keuangan telah final menghitung besaran remunerasi, pertanyaan selanjutnya tentunya kapan pencairannya? Sebagaimana diketahui, tahap pertama ialah Menteri PAN dan RB selaku Ketua Tim Reformasi Birokrasi Nasional mengirimkan surat ke Menteri Keuangan untuk menyampaikan K/L yang sudah diverifikasi lapangan dan sudah memperoleh Berita Acara Validasi Job Grading.
 Selanjutnya, Direktorat Jenderal Anggaran akan mengundang K/L dimaksud untuk mengecek efisiensi dan optimalisasi anggaran yang dilakukan K/L, serta melakukan perhitungan anggaran yang diperlukan untuk tunjangan kinerja.
 Tahap berikutnya ialah jika K/L dapat memenuhi seluruh anggaran tunjangan kinerja dari hasil efisiensi/optimalisasi anggarannya, maka pembahasan dapat dilakukan oleh K/L dengan komisi DPR yang terkait. Namun jika diperlukan tambahan anggaran, maka pengajuan harus dilakukan oleh Menteri Keuangan
 kepada Badan Anggaran DPR. Terakhir, setelah DPR menyetujui usulan remunerasi K/L tersebut, Presiden akan memberikan persetujuannya yang diundangkan melalui Peraturan Presiden.
 Menilik alur di atas, saat ini proses persetujuan oleh Kementerian Keuangan telah selesai. Menteri Keuangan akan meneruskan proses selanjutnya, yaitu menyampaikan surat kepada DPR untuk pembahasan dan persetujuan remunerasi untuk 28 K/L. Menurut informasi dari Kepala Bagian Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perwakilan, Tudiono, surat tersebut akan ditembuskan kepada ke-28 pimpinan K/L dan diharapkan sudah diantar pak pos ke DPR sebelum bulan Juli berakhir.
 Namun, lagi-lagi ada masalah yang mungkin memperlambat proses remunerasi. Jadwal reses DPR baru berakhir saat Presiden menyampaikan pidato kenegaraan pada 16 Agustus 2013. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembahasan remunerasi 28 K/L baru dapat dilakukan setelah bulan Agustus 2013.
 Jalan panjang berliku dan terjal pula.Sebagai gambaran, Ibnu memberikan
 perbandingan dengan proses persetujuan bagi 20 K/L pada tahun 2012. Tahun lalu, pembahasan remunerasi bagi 20 K/L telah masuk ke DPR pada bulan Juli, tetapi karena terjadi peristiwa hukum tertentu, akhirnya persetujuan tersebut baru keluar pada bulan Desember. Dengan kata lain, keputusan waktu pencairan remunerasi sangat dipengaruhi oleh proses politik di parlemen karena pada dasarnya persetujuan presiden hanya bersifat administratif.
 Sebagai pemegang fungsi anggaran (budgeting), jelas sekali peran DPR dalam menentukan realisasi remunerasi sangat besar karena parlemen berhak menyetujui atau tidak menyetujui anggaran remunerasi. Oleh karena itu, remunerasi tidak akan cair dalam waktu dekat kecuali ada persetujuan definitif dari DPR. Tentunya hal ini cukup membuat dag-dig-dug pegawai Kemlu yang telah berharap banyak akan adanya peningkatan kesejahteraan mulai tahun
 Remunerasi Kementerian Luar Negeri sudah di depan mata. Saat ini tinggal menunggu persetujuan dari DPR dan Presiden. Ada pertanyaan yang susah dijawab.
 Dua Langkah Lagi, Beli Motor Baru
 ini. Masalahnya sudah terlalu sering pegawai Kemlu menerima “janji-janji surga” remunerasi. Jangan sampai “alasan” kegagalan remunerasi kali ini adalah “akibat dijegal” oleh DPR.
 Namun, Ibnu cukup optimis bahwa remunerasi Kemlu akan cair tahun ini. Ibnu menyakini bahwa tidak akan ada kendala dalam proses yang sedang bergulir saat ini. Oleh sebab itu, yang penting bagi setiap pegawai Kemlu untuk mematuhi jam kerja yang berlaku karena absensi merupakan salah satu tolak ukur pemberian tunjangan kinerja.
 Walaupun pemberian tunjangan kinerja dilakukan secara rapel, namun jangan dianggap bahwa absensi bulan-bulan sebelumnya tidak diperhitungkan. Salah satu persyaratan dalam pemberian tunjangan kinerja ialah terhubungnya data absensi dengan data penggajian. Oleh karena itu, kelak, pegawai Kemlu akan memperoleh tunjangan kinerja sesuai dengan “kerajinan” saat datang dan pulang kerja. Sangat
 disayangkan bila tunjangan kinerja pegawai dipotong hanya gara-gara terlambat datang atau pulang lebih cepat.
 Tudiono menjelaskan bahwa pengaturan mengenai teknis pemberian tunjangan kinerja ini akan dituangkan dalam peraturan Menteri Luar Negeri yang disusun oleh Biro Kepegawaian bersama dengan Biro Keuangan dan Pusat Komunikasi. Hal-hal yang akan diatur antara lain mengenai jam kerja, sanksi bila terlambat, rumus perhitungan sanksi, dan lain-lain, dengan merujuk pada peraturan Menteri PAN dan RB.
 Lebih lanjut dijelaskan bahwa setelah Peraturan Presiden ditandatangani, Menteri Luar Negeri pun harus mengeluarkan peraturan yang akan menjadi dasar pemberian tunjangan kinerja kepada pegawai. Saat ini, Biro Kepegawaian sedang menyiapkan surat keputusan Menteri Luar Negeri mengenai pengangkatan dalam jabatan bagi setiap pegawai Kemlu yang berada di Jakarta karena sementara ini tunjangan kinerja hanya diberikan bagi pegawai di Pusat, sementara teman-teman di Perwakilan belum menerima.
 Kembali ke “janji surga” tentang pemberian remunerasi terhitung mulai 1 Juli 2013, tentunya keputusan tersebut mengecewakan banyak pihak, apalagi mayoritas pegawai Kemlu sudah berharap tunjangan kinerja akan dibayarkan paling lambat pertengahan tahun dan terhitung mulai tanggal 1 Januari 2013. Ucup yang sudah yakin akan mendapat tambahan penghasilan minimal Rp 40 juta pun berujar, “Yah, padahal saya sudah janji ke anak mau beliin dia mobil bekas. Gagal maning deh.”
 Namun begitu, masih banyak pegawai Kemlu yang bersyukur bahwa tunjangan kinerja akhirnya terealisasi walaupun hanya setengah tahun. Salah satunya ialah Usep, yang duduk bersebelahan dengan Ucup. Ia telah berhitung bahwa dengan jabatan struktural yang dipegangnya saat ini, ia berhak membawa pulang tunjangan kinerja sekitar Rp 2,9 juta per bulan. “Gak apa-apa remun cuma enam bulan dan dibayar Desember. Alhamdulillah, walaupun gak bisa beli mobil bekas, tapi masih bisa dapat satu motor baru,” ujarnya.
 Seperti Ucup dan Usep, pegawai Kemlu yang lain banyak yang berlapang dada karena remunerasi bukanlah faktor penyebab reformasi birokrasi, tetapi sebaliknya, perbaikan tata kelola pemerintahan menjadi bersih, handal, akuntabel, dan profesional akan berujung pada pemberian remunerasi. Jadi, sambil berharap remunerasi, ada baiknya berkaca dahulu pada diri sendiri.
 Dewi R. Asih

Page 5
                        

SEPT 2013 SEPT 20138 9
 LAPORAN UTAMA
 Dalam tiga kali penerbitan, ternyata, Redaksi Kalei dos-kop dan QuAs paling banyak menulis isu yang satu ini: Opini WTP. Tidak bisa di-
 pungkiri, meskipun tidak terlalu populer, pen capaian WTP merupakan harapan semua kementerian dan lembaga (K/L) di seluruh Indonesia, termasuk Kemlu. Menjadi impian untuk terus mempertahankannya. Soal manajemen keuangan ini memang sangat seksi, karena terus menjadi sorotan masyarakat tanpa henti. Maklumlah, WTP terkait dengan uang yang berasal dari rakyat sehingga akuntabilitasnya perlu terus dikedepankan.
 Dalam Kaleidoskop 2012 misalnya, Irjen Kemlu, Sugeng Rahardjo sudah wanti-wanti bahwa opini WTP setidaknya merefleksikan tiga capaian penting. Pertama, terkait denga akurasi data. Kedua, kehandalan laporan keuangan berdasarkan data yang akurat. Dan ketiga, laporan keuangan yang handal memberikan keyakikan bahwa pengelolaan sumber daya publik yang dilakukan Kementerian Luar Negeri sudah memenuhi Sistem Akutansi Pemerintah. “WTP bukan segalanya, tapi sebuah awal bagi Kemlu melakukan sesuatu menuju good governance,” ujarnya.
 Dengan demikian, untuk dapat meraih prestasi yang tinggi, maka sebuah kementerian memerlukan landasan awal, yakni opini WTP yang dikeluarkan oleh BPK. Ini adalah sebuah fondasi yang tidak bisa ditawar-tawar keberadaannya. Setelah itu baru akan diikuti oleh beberapa langkah lanjutan seperti pencanangan Pakta Integritas, penyampaian laporan harta kekayaan pejabat kepada KPK dan lain sebagainya.
 Pencapaian WTP bagi Kemlu, lanjutnya, memerlukan kebersamaan dalam kebijakan. Bukan hanya di pusat di Pejambon, namun juga di seluruh perwakilan RI yang ada di luar negeri. Harus ada persepsi dan kemauan yang sama, yakni budaya kerja keras, disiplin tinggi dan tertib administrasi. Adapun untuk mempertahankannya, diperlukan sebuah budaya kerja yang terus membaik dan sebuah sikap integritas pada semua staf staf kementerian.
 Perburuan opini WTP bagi Kemlu, terbukti tidaklah mudah. Bagaikan mendayung biduk diatas gelombang lautan. Semua pasti pernah ingat, pada tahun 2007
 ketika Kemlu (masih Deplu) “dipermalukan” dengan opini disclaimer. Tahun berikutnya, naik kelas menjadi WDP (wajar dengan pengecualian), eh tahun 2009 terjun bebas lagi ke opini disclaimer. Kenyataan pahit itulah yang kemudian menggenjot semua satker untuk bekerja keras untuk menggapai status naik kelas dari satu tahun ke tahun berikutnya. Tercatat, 2010 Kemlu naik pangkat ke WDP lagi dan pada 2011 kembali naik daun ke WTP dengan paragraf catatan. Baru, laporan keuangan tahun 2012 yang diumumkan medio tahun ini, Kemlu meraih penghargaan tertinggi: opini WTP murni.
 Semua pasti bergembira. Semua bersorak hore. WTP murni merupakan pen-capaian paling tinggi yang pernah direngkuh Kemlu sepanjang sejarah opini laporan ke uangan. Sungguh sangat mem-banggakan dan luar biasa. Bolehlah, kepala ini tegak seolah menga-takan kepada publik, “Amanah penge lolaan uang dari rakyat Indonesia telah kami tunaikan dengan baik.”
 Meskipun demikian, bukan berarti bisa berleha-leha. Duduk manis dan bersiulria. Yang harus terpikirkan saat ini lebih dialamatkan tentang bagaimana mem-pertahankan opini WTP di tahun-tahun mendatang. Pengalaman masa lalu dengan grafik opini yang naik turun tidak boleh lagi terjadi. Tahun ini WTP, tahun depan WTP dan sampai kapanpun harus WTP.
 Ketika QuAs bertemu dengan Kepala Biro Keuangan, Suwartini Wirta, hal pertama yang ia sampaikan adalah tentang “komitmen” untuk mempertahankan WTP. Semua harus diawali dari sebuah kesadaran staf bahwa opini WTP merupakan hal yang wajib adanya. Baru kemudian, semua satker baik yang ada di pusat maupun perwakilan harus memiliki komitmen untuk mempertahankannya melalui sebuah disiplin anggaran yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.
 Wanita separuh baya ini dengan mimik yang serus mengingatkan bahwa mempertahankan WTP bukanlah soal sepele, atau hal yang mudah dilakukan. Maklum saja, WTP yang diterima kali ini,
 meski tidak ada lagi paragraf catatan, namun masih mencantumkan beberapa PR, antara lain soal PFK minus.
 Baginya, mengingatkan tentang disiplin anggaran bagi satker yang ada di dalam negeri, sangat mudah. Layaknya orang tua yang tinggal menjewer kuping anaknya yang rada bandel. Yang kadang repot, adalah menjewer anak yang jauh dari rumah, alias mereka yang berada di kedutaan besar, konsulat jendera dan konsulat di seluruh dunia. Ini menjadi lebih kompeks lagi karena disana banyak staf teknis yang tidak sepenuhnya menginduk kepada Kemlu serta adanya predikat kekuasaan kepala perwakilan yang luar biasa.
 PFK minus, sejauh ini, menjadi momok utama dalam mempertahankan WTP. Kalau tidak disiplin maka akan terus meng ge lembung dan bisa menyebabkan
 opini laporan keuangan Kemlu terjun bebas men jadi disclaimer lagi.
 Untuk itulah, jajaran pimpinan perwakilan RI di luar negeri
 harus terus awas. Tidak boleh lengah. Tidak ada lagi pembelanjaan yang “tidak-tidak”. Haram hukumnya mem beri-kan uang talangan kepada atnis tanpa ada-
 nya surat jaminan dari ke mente rian yang ber-
 sangkutan. Mulai tahun ini, budgetting staf dan
 in ven taris perwakilan sudah selayaknya rapi jali.
 Disisi lain, Kemlu pusat mencoba mengen dali kan PFK minus yang sudah menggelembung dengan cara opti malisasi anggaran serta melakukan silang anggaran pada mata anggaran yang sama. Urusan ini memang tidak dikerjakan kecuali dengan kesungguhan. Kabiro Keuangan berharap, dengan segala jurus keuangan yang dimilikinya maka setidaknya tahun ini akan terbereskan 70 persen dari seluruh PFK minus yang ada. “Kuncinya memang pada komitmen semua pihak. Tidak ada yang lainnya,” katanya dengan tegas.
 Kalau itu semua terlaksana dengan baik, maka pada saat yang sama Kemlu harus memulai –setidaknya-- mencanangkan Pakta Integritas dan mengembangkan sistem laporan harta kekayaan stafnya kepada KPK. Bila dua hal ini terlaksana dan terimplementasi dengan baik, maka ada jaminan dalam dua tiga tahun kedepan, Kemlu masih tetap bisa mengibarkan bendera WTP. Bahkan, Kemlu telah melangkah menuju sistem pemerintahan yang baik.
 M. Aji Surya
 Setelah berjibaku cukup lama, kini Laporan keuangan Kemlu (2012) mendapatkan opini WTP. Hanya komitmen semua pihak saja yang bisa menjadi jaminan opini WTP itu akan datang kembali. Ini (Hanya) Soal
 Komitmen
 Suwartini Wirta
 foto
 -foto
 : des
 tara
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 Suatu siang bolong di tahun 2010 Sekjen Sony Bowoleksono disertai beberapa pejabat Kemlu datang menghadiri peng anuge-rah an penghargaan WTP di
 kantor Kementerian Keuangan. Suasana lumayan ramai. Hadir banyak pejabat dari ber bagai instansi. Pastilah, semua berharap mendapat penghargaan sebagai bukti bahwa mereka “bersih” dalam mengelola uang rakyat dengan benar.
 Sayang memang. Ternyata sampai akhir pun Kemlu tidak diundang maju ke panggung karena waktu itu laporan ke-uangannya masih WDP. Walaupun begitu, Sekjen dan pengikutnya sulit me nyem-bunyikan rasa malunya. Diantara wajah-wajah ceria, pejabat kemlu tampak kusut dan murung. Mereka hanya bisa menyalami
 penerima penghargaan WTP.Sekjen akhirnya tidak bisa menyem-
 bunyikan kepedihan hatinya. Ia lalu curhat kekesalannya. “Apa kamu tidak malu hanya duduk dan menjadi penonton orang menerima penghargaan,” ujarnya kepada pejabat Kemlu yang hadir sebagaimana ditirukan oleh Karo BPO, Ibnu Wahyutomo. Kontan, semua menggeleng dan berjanji untuk bekerja keras agar bisa meraih WTP murni.
 Dua tahun kemudian (17/06/13), siang itu langit tidak terlalu cerah. Di tengah-tengah musim panas yang “basah”, banyak petinggi yang jantungnya berdegub keras. Sebanyak 19 pimpinan dari Kementerian dan Lembaga (K/L) berkumpul di Gedung Pusat BPK. Bak suasana penyerahan Piala Oscar dalam Academy Awards, mereka
 kembali menanti pengumumam Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Tahun 2012 besutan BPK. Kala itu, wajah Wakil Menlu, Wardana, dan Sekjen Sony Bowoleksono terlihat datar-datar saja. Tidak banyak yang diucapkan kecuali basa-basi dengan yang duduk di sekitarnya.
 Satu persatu Pimpinan K/L menerima Laporan tersebut dari Ketua BPK. Kemlu pun akhirnya mendapat giliran. Wamenlu yang mewakili Menteri Luar Negeri maju dengan jalan tegap ke atas panggung. Tidak jelas apa yang ada di benaknya. Se-jurus kemudian disampaikan bahwa Ke-menterian Luar Negeri naik kelas: laporan keuangannya masuk katagori atau opini WTP Murni. Wow.
 Wajah tegang Wamenlu di atas panggung dan Sekjen yang duduk diantara tamu undangan sontak cair seketika. Tidak perduli mendung tetap menggelayut di angkasa. Kalau masih muda, keduanya mungkin sudah meloncat setinggi mungkin sambil berteriak yes!
 Dalam sambutannya, Wamenlu mencoba untuk tidak terlalu terlihat girang. Dengan gayanya yang khas dan ber wibawa, ditegaskan bahwa WTP murni adalah batu loncatan menuju Kemlu yang lebih baik. “Kemlu tidak akan berpuas diri. WTP murni ini justru menjadi moti-vasi untuk terus melakukan perbaikan kinerja pengelolaan keuangan secara ber-kesinambungan guna mendukung Tata
 Ke lola Pemerintahan yang baik” ujarnya dengan nada mantab.
 Sebagaimana diberitakan di banyak media, dari 19 K/L di Lingkungan Audi-toriat Utama Keuangan Negara (AKN) I di bidang Politik, Hukum dan Keamanan, 15 diantaranya mendapat opini WTP, sedang-kan 4 lainnya masih mendapat opini Wajar dengan Pengecualian (WDP). Dari 15 K/L yang memperoleh WTP tersebut, be berapa diantaranya masih disertai Dengan Parag-raph Penjelasan. Kemlu termasuk yang me-mi liki nilai bagus dan mendapatkan WTP murni.
 Bisa sangat dimengerti, hal ini me ru pakan kebanggaan tersendiri bagi Kemlu. Sesuatu yang benar-benar baru dan belum pernah terjadi dalam sejarah ke menterian ini. Pencapaian opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) secara murni atas Laporan Keuangan Kemlu Tahun 2012 pada galibnya merupakan suatu peningkatan kualitas dari Laporan Keuangan Kemlu tahun sebelumnya dengan opini WTP DPP (Dengan Paragraf Penjelasan). Peningkatan tersebut bisa dibilang prestasi bagi seluruh jajaran baik di Pusat maupun Perwakilan dalam mempertanggungjawabkan APBN yang diterima.
 Dengan opini WTP, sejatinya BPK menilai Kemlu telah dapat menyajikan Lapor an Keuangannya secara wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah. Juga telah menunjukkan komitmennya untuk terus mendukung upaya Pemerintah dalam me wujudkan tata kelola keuangan negara yang transparan dan akuntabel serta dapat di pertanggungjawabkan.
 Sayangnya, meski berita ini sangat menggembirakan, banyak staf Kemlu yang menyatakan tidak tahu menahu. Mereka rupanya tidak terlalu memiliki keperdulian
 terhadap perkembangan opini WTP yang senantiasa dikejar oleh banyak Kementerian dan Lembaga selama bertahun-tahun.
 Namun, tidak sedikit juga yang mendengar kabar WTP ini dari membaca koran, internet atau dari layar kaca teve yang dipajang di dekat lift. Di layar multimedia yang terus memutar berita-berita Kemlu tersebut, memang sempat dipajang foto Wamenlu saat menerima hasil laporan keuangan dengan senyumnya yang lebar.
 Bagi pegawai tingkat bawah, lain lagi ceritanya. Mereka menganggap bahwa WTP kali ini memiliki korelasi dengan pendapatan. Sempat terlontar, apakah opini WTP akan meningkatkan pendapatan. Yang paling jamak adalah mereka yang menanyakan remunerasi. “Ya kalau sudah WTP, kapan dong remunerasinya,” ujarnya.
 Pekerjaan RumahWTP murni ternyata bukan cek
 kosong. Meskipun sudah tidak ada lagi yang dinamakan “paragraf penjelasan” sebagaimana tahun sebelumnya, namun BPK tetap memberikan catatan atas berbagai kekurangan yang ada dalam laporan keuangan Kementerian Luar Negeri. Antara lain masih adanya Pembukuan Fihak Ketiga (PFK) minus --khususnya penyelesaian beban minus Atase Teknis-- dan soal penatausahaan BMN.
 Tidak dapat dipungkiri bahwa koordinasi untuk penyelesaian PFK minus ini sangat penting, mengingat dampak yang ditimbulkan pada kas di bendahara pengeluaran Kemlu cukup berat. Dari catatan yang dimiliki QuAs, jumlah PFK minus beban Atase Teknis sampai dengan Juli 2011 saja sebesar US$ 1,202,351.91. Kemlu dalam berbagai kesempatan
 telah mengupayakan, koordinasi dengan Kementerian Teknis terkait. Antara lain melalui Surat Sekretaris Jenderal Kemlu kepada beberapa Kementerian teknis terkait pada bulan Mei 2011dan bulan Juli 2013.
 Disebutkan, penyelesaian PFK Minus ini tak lepas dari dukungan dan komitmen Kementerian Teknis terkait sebagaimana tertuang dalam rekomendasi BPK RI. Dalam kaitan ini, BPK RI merekomendasikan Kemlu untuk terus melakukan koordinasi secara berkala dengan Kementerian dari para Atase Teknis terkait, mengenai beban minus yang akan dibukukan dan beban minus yang belum terlesaikan.
 Khusus tentang Barang Milik Negara, BPK mencatat masalah yang terkait aset tetap berupa tanah dan bangunan yakni tanah yang berlokasi di Cijantung seluas 43,5 Ha dan Cibubur seluas 12 Ha serta Museum KAA di Bandung.
 Atas permasalahan tersebut, BPK merekomendasikan kepada Menlu agar menginstruksikan Sekjen berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait antara lain dengan Kemkeu sebagai Pengelola Barang dalam upaya untuk mendapatkan hak atas tanah dan bangunan yang masih bermasalah.
 Inspektur Jenderal Kementerian Luar Negeri, Sugeng Rahardjo mengatakan, opini WTP bukanlah suatu tujuan akhir, tetapi sebagai sasaran bersama yang ber-ke sinam bungan guna mewujudkan good gover nance. Opini ini juga harus mendorong Kemlu untuk lebih berprestasi di semua lini. “Perlu kesadaran bersama untuk tidak men-coba melakukan kesalahan-kesalahan yang sama sekali tidak perlu. Dari pihak Itjen juga akan mendorong kesadaran tiap indi vidu akan pentingnya akuntabilitas,” katanya.
 Sejalan dengan itu, Kepala Biro Keuangan, Suwartini Wirta telah meng-ambil langkah seribu. Begitu WTP turun, ia segera menyampaikan nota tentang langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam penyusunan Laporan Keuangan Semester I TA 2013 kepada seluruh Satker Pusat. Selain itu, Pimpinan Kemlu juga menghimbau seluruh Satker di Kemlu untuk memotivasi jajarannya masing-masing agar terus memperbaiki sistem akuntansi dan pelaporan keuangan.
 Rupanya semua pihak saat ini terus berbenah untuk mempertahankan WTP. Bahkan, kabar burungnya, sebentar lagi Kemlu akan segera mencanangkan zona integritas di hari jadinya tahun ini. “Bravo Kemlu,” seru seorang pejabat eselon dua yang dikirimkan kepada QuAs melalui surat elektronik.
 Nina Kurnia Widhi dan M. Aji Surya
 WTP adalah persyaratan minimal. Boleh saja gembira tapi tidak cepat berpuas diri.
 Wow, Akhirnya Wtp Murni Juga
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 Penyerahan penilaian laporan keuangan oleh BPK kepada Wamenlu
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 Kisah dalam film yang dirilis tahun 2006 itu diawali saat Chris Gardner menginvestasikan hampir seluruh uangnya untuk
 membeli peralatan kesehatan, yang ternyata tidak bisa terjual dengan cepat. Mobilnya pun disita, karena tilang yang tidak terbayar. Sementara tagihan pajak pun sudah menggunung, demikian pula hutang sewa apartemen mereka.
 Kondisi keuangan keluarga Chris
 Gardner memaksa Linda, istrinya, juga bekerja ekstra. Rasa frustasi karena beban hidup yang berat membuat Linda memutuskan untuk pergi meninggalkan Chris Gardner bersama anak laki-laki mereka, Christopher. Chris Gardner pun bertanya pada dirinya sendiri:
 “It was right then that I started thinking about Thomas Jefferson on the Declaration of Independence and the part about our right to life, liberty, and the pursuit of happiness. And I remember thinking how
 did he know to put the pursuit part in there? That maybe happiness is something that we can only pursue and maybe we can actually never have it. No matter what.”
 Keadaan Chris Gardner semakin memburuk saat ia kehilangan mobil, rumah dan uang tabungannya. Perjuangan hidupnya pun makin berat bagi Chris Gardner untuk menghidupi anaknya, dimana untuk berbulan-bulan ia dan anaknya harus mengantri setiap hari untuk dapat menginap di Panti Penampungan Sosial. Bahkan suatu
 hari ia dan Christopher terpaksa bermalam di dalam sebuah toilet di sebuah stasiun subway.
 Dalam batas tertentu, tidak terlalu beda dengan Kemlu. Kisah The Pursuit of WTP yang dilakukan oleh Kemlu RI paling tidak dapat ditelusuri mulai sejak dimulainya reformasi pengelolaan keuangan negara di tahun 2003.
 Reformasi pengelolaan keuangan negara tersebut diawali dengan diperkenalkannya Paket 3 Undang – Undang Keuangan Negara tahun 2003 – 2004 serta Standar Akuntansi Pemerintah Tahun 2005. Perubahan drastis dalam hal pelaporan pertanggungjawaban keuangan, karena sejak saat itu Pemerintah Pusat maupun setiap Kementerian/Lembaga (K/L) diwajibkan menyusun LK secara transparan dan akuntabel.
 Bagi Kemlu RI sendiri proses panjang untuk dapat mencapai opini WTP, tidak diawali dengan start yang mulus. Berdasarkan hasil pemeriksaan atas LK Deplu Tahun 2006 dan 2007, BPK “Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer)” karena adanya kelemahan pengendalian intern yang mengakibatkan BPK tidak dapat menerapkan prosedur pemeriksaan yang memadai.
 Angin segar sempat berhembus saat Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dapat diperoleh untuk LK Kemlu tahun 2008. Terdapat beberapa temuan pemeriksaan BPK atas LK Kemlu saat itu antara lain adanya Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang belum disetor, SOP yang ada tidak berjalan secara optimal atau tidak ditaati, serta laporan barang milik negara di lingkungan Kemlu tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
 Setahun kemudian LK Kemlu kembali terpuruk dengan hanya mendapatkan opini Disclaimer. Opini ini diberikan karena hasil pemeriksaan BPK menunjukkan bahwa Kemlu tidak melakukan cash opname per 31 Desember 2009, serta tidak melakukan pencatatan terhadap selisih kurs.
 Perasaan bimbang pun mulai terasa. Betapa sulit untuk mencapai WTP. Begitu banyak hal yang harus diperbaiki. Mungkinkah opini WTP itu sama seperti happiness yang diimpikan Chris Gardner? Sesuatu yang hanya bisa kita kejar dan mungkin tidak akan pernah bisa diperoleh?
 Namun demikian pada akhirnya Kemlu bisa bangkit. Bisa jadi karena terinspirasi oleh salah satu adegan dalam film The Pursuit of Happiness itu, dimana Chris Gardner menasehati Christopher untuk giat berlatih bola basket.
 “Don’t ever let somebody tell you you can’t do something, not even me. Alright?
 You got a dream, you gotta protect it. People can’t do something themselves, they wanna tell you you can’t do it. If you want something, go get it, period.”
 Itulah yang dilakukan Kemlu. Berbagai temuan BPK mengenai perbaikan yang harus dilaksanakan mulai ditindaklanjuti sesuai rekomendasi yang ada. Langkah strategis penyusunan LK pun mulai diterapkan, antara lain pembuatan panduan penyusunan LK maupun asistensi pada Satker oleh Sekretariat Jenderal, Inspektorat Jenderal serta Kementerian Keuangan; termasuk pengiriman Tim Perbantuan Teknis ke Perwakilan RI. Opini WDP pun kembali diraih untuk LK Kemlu tahun 2010.
 Untuk LK Tahun Anggaran 2011, inovasi baru coba dilakukan. Penyusunan LK Satker Pusat dan Perwakilan dilakukan secara bersama-sama, bertempat di Jakarta. Inspektorat Jenderal selaku Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) Kemlu RI, juga menerapkan kebijakan inovatif, seperti monitoring SP2D dan PNBP, pembenahan Tim Reviu ITJEN, Pemetaan, Pendampingan Tim Reviu dalam penyusunan LK maupun rapat koordinasi dengan Biro keuangan dan Biro Perlengkapan untuk mendorong penyelesaian berbagai rekomendasi BPK atas beberapa temuan yang ada.
 Upaya keras Kemlu mulai terlihat membuahkan hasilnya, saat LK Kemlu tahun 2011 mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan. Kemlu pun menuai pujian dari BPK RI. “Hal ini merupakan sesuatu yang pantas diapresiasi dan dibanggakan. Opini WTP bukan merupakan hadiah dari BPK melainkan prestasi” Demikian disampaikan Anggota I BPK RI Moermahadi Soerja Djanegara pada acara Penyampaian Laporan Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan Kementerian Luar Negeri tanggal 4 Juni 2012.
 Masih adanya paragraf penjelasan menunjukkan bahwa masih terdapat potensi terjadinya kekeliruan atau kesalahan yang harus segera diperbaiki, tambah Moermahadi dalam kesempatan tersebut. Oleh karenanya, BPK memberikan empat rekomendasi perbaikan bagi Kemlu yaitu, melakukan koordinasi aktif dengan Kementerian Keuangan terkait pengeluaran non-DIPA, membuat standar operasi prosedur yang rinci dalam penyusunan LK, penelaahan terinci anggaran Perwakilan RI, dan pengamanan aset tanah dan aset-aset yang dikuasai pihak lain.
 Nasib serupa juga dialami Chris Gardner saat akhirnya ia berhasil menjual seluruh peralatan kesehatan miliknya. Sementara ia tetap bekerja keras selama
 menjalani masa magang di perusahaan pialang Dean Witter Reynolds. Arahan dan nasehat dari para atasannya ia ikuti dan kerjakan dengan sebaik mungkin. Sampai akhirnya Chris Gardner mengalahkan 19 peserta magang lainnya dan akhirnya diangkat sebagai pegawai tetap di perusahaan Dean Witter Reynolds.
 Keberhasilan pun diraih Kemlu di tahun 2013 ini. Strategi Kemlu untuk meraih opini WTP murni untuk LK 2012 makin terfokus. Selain mempertajam berbagai langkah yang selama ini telah dilaksanakan, pendampingan penyusunan LK oleh Sekretariat Jenderal dan ITJEN pun dilakukan melalui media Video Conference. Kemlu pada akhirnya berhasil memperoleh opini WTP, WTP murni tanpa embel-embel apapun.
 “Kualifikasi yang dicapai ini juga merupakan usaha seluruh jajaran Kemlu yang berkomitmen untuk secara tegas dan konkret menyusun Laporan Keuangan secara baik dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan mengedepankan prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi” Demikian disampaikan oleh Wamenlu Wardhana saat menerima penghargaan dari BPK atas hasil capaian WTP tanggal 17 Juni 2013 yang lalu.
 Sebuah prestasi yang melegakan. Salah satu sasaran dalam kontrak kerja Menteri Luar Negeri pada akhirnya bisa tercapai. Sebuah prestasi dan capaian yang patut dibanggakan. Namun cerita ini tidak selesai sampai di sini.
 Seperti halnya kisah Chris Gardner yang tidak hanya terhenti setelah ia diangkat sebagai pegawai tetap. Ia terus berusaha dan akhirnya di tahun 1987 mendirikan perusahaan pialang sendiri, Gardner Rich. Pada tahun 2006, ia menjual sebagian kecil sahamnya dengan harga miliaran juta dolar.
 Bisakah Kemlu mengikuti kisah Chris Gardner itu? Dapatkah melampaui batasan happiness seperti yang berhasil dilakukan Chris Gardner? Happiness dalam bentuk pencapaian opini WTP setiap tahunnya serta peningkatan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan Kemlu.
 Untuk itu Kemlu tidak boleh berpuas diri. Semangat juang Chris Gardner harus selalu ditanamkan oleh segenap jajaran pimpinan maupun pegawai Kemlu dan Perwakilan RI. Hal ini sejalan dengan pernyataan Wamenlu Wardhana, “Kemlu tidak akan berpuas diri, namun justru menjadikannya motivasi untuk terus melakukan perbaikan kinerja pengelolaan keuangan secara berkesinambungan guna mendukung Tata Kelola Pemerintahan yang baik (good governance)”.
 Bharata dan Nina Kurnia Widhi
 Masih banyak yang bertanya, seberat apakah upaya yang harus dilakukan untuk mencapai WTP? Setali tiga uang dengan perjuangan hidup Chris Gardner yang diangkat dalam film The Pursuit of Happiness?
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 Meskipun hari itu mendung menggelayut, tapi wajah Wamenlu Wardana terlihat sumringah. Kemanapun kakinya melangkah,
 senyumnya selalu mengembang. Tidak ada kemurungan sama sekali. Maklumlah, pemilik baby face ini baru saja mewakili Menlu menerima hadiah besar dalam sejarah Kemlu: opini WTP. Di kantor Pejambon, jajaran Pimpinan Kemlu lainnya juga menyambut opini BPK ini dengan rasa syukur dan gembira. Banyak yang saling bersalaman. Bisa jadi, penilaian dari lembaga pemeriksa keuangan ini akan dicatat sebagai salah satu milestone dalam sejarah Kemlu mewujudkan good governance.
 Maklumlah, sejak dilaksanakan audit laporan keuangan oleh BPK tahun 2006, Kemlu sepertinya tertatih-tatih dalam merengkuh opini WTP. Bukan hanya mendapatkan opini WDP, namun juga beberapa kali terpaksa menelan pil pahit disclaimer. Inilah mengapa luapan
 kegembiraan para pimpinan Kemlu kali ini terasa cetar membahana.
 WTP memang bukan sembarang hadiah. Opini itu setidaknya menunjukkan bahwa Kemlu telah memenuhi seluruh kriteria dalam mengelola uang yang “diserahkan” oleh rakyat Indonesia yang rata-rata mencapai Rp. 5 triliun per tahun. Mantan Menkeu Agus Martowardojo yang kini menjabat Gubernur Bank Indonesia pernah berujar bahwa pengelolaan uang yang baik akan terkait dengan kepercayaan masyarakat. Jika WTP berhasil diraih maka kepercayaan itu akan meningkat.
 Sementara itu, Ketua BPK, Hadi Purnomo, menjelaskan, opini BPK lebih mencerminkan tindak edukatif dan preventif ketimbang mencari-cari dugaan korupsi. Dari sisi tindak edukatif, semua institusi pengelola keuangan negara harus membuat laporan keuangan yang transparan, akuntabel dan sesuai aturan yang berlaku. Sedangkan dari sisi preventif, memastikan adanya prinsip transparansi, akuntabilitas,
 dan taat aturan hukum dalam mengelola uang negara. “Inti dari laporan keuangan itu adalah ketertiban dalam menggunakan uang pemerintah, uang negara. Laporan keuangan yang berkualitas ini adalah basis dari good governance,” ujar Wapres Boediono.
 Karenanya, masih kata Hadi Purnomo, meski sudah meraih WTP, instansi Pemerintah masih perlu secara konsisten berupaya memberantas korupsi baik melalui pencegahan maupun penindakan. Salah satu pedomannya adalah Peraturan Menteri PAN & RB No. 60 Tahun 2012 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di Lingkungan Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah.
 Dalam hal ini, Menteri PANRB Azwar Abubakar mengatakan, pembangunan Zona Integritas merupakan bagian dari program peningkatan transparansi dan akuntabilitas aparatur sebagai upaya mewujudkan birokrasi berintegritas tinggi. Integritas dimaksud merujuk pada keselarasan antara kata dan perbuatan yang berlandaskan etika dan moralitas yang dipengaruhi penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi. “Tidak ada integritas tanpa akuntabilitas dan transparansi. Tidak ada pemerintahan yang bersih, bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme tanpa integritas,” demikian ujar Azwar Abubakar berteori.
 Bagaimana dengan penerapannya di Kemlu? Kementerian yang berkutat dalam bidang diplomasi ini boleh sedikit bangga, karena sepanjang sejarahnya, belum ada hasil survei pihak manapun yang memasukkan Kemlu sebagai kementerian
 yang berpotensi paling korup. Tetapi itu sangat tidak cukup. Faktanya Kemlu belum 100% bebas dari korupsi. Kemlu pun sampai saat ini belum termasuk dalam 198 instansi pemerintah yang telah mencanangkan dan membangun Zona Integritas. Kabar burung yang didengar QuAs, Zona Integritas sedang digeber persiapannya dan akan dicanangkan tepat di HUT Kemlu tahun ini.
 Walaupun begitu, tercatat pula beberapa kegiatan konkret sebagai im-ple men tasi program pencegahan korupsi yang telah dilaksanakan Kemlu. Seperti Penandatanganan Dokumen Pakta Integritas oleh seluruh pegawai Kemlu, Pemenuhan kewajiban Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN). Pe-me nuh an Akuntabilitas Kinerja Instansi Peme rintah (AKIP). Pe me nuhan kewajiban Lapor an Keuangan (LK). Penerapan disiplin PNS. Penerapan kode etik khusus. Pe ne rapan kebijakan pe layanan publik. Pengen dalian gratifikasi. Pen didikan/pembina an dan promosi anti korupsi. Pelaksana an saran perbaikan yang di berik-an oleh BPK;.Mekanisme pengaduan mas-yarakat dan Pengukuran kinerja individu dan Keterbukaan Informasi Publik.
 Capaian dan TantanganOpini WTP pada galibnya merupakan
 sinyal positif adanya pembenahan akuntabilitas dan tranparansi pengelolaan keuangan negara di Kemlu. Namun itu bukan satu-satunya syarat untuk mencapai predikat good governance. Diperlukan pelibatan seluruh elemen pemangku ke-pentingan di lingkungan birokrasi, karena mereka lah yang memiliki kompetensi untuk mendukung keberhasilan dalam pelak sanaan kebijakan. Oleh karena itu esensi good governance juga dicirikan dengan terselenggaranya pelayanan publik yang prima. Dalam hal ini, jenis pelayanan
 publik Kemlu antara lain pelayanan perlindungan WNI dan BHI (Badan Hukum Indonesia), fasilitas diplomatik, pelayanan kekonsuleran, pengaduan online, lapor diri online dan pelayanan media, juga layanan bagi staf internal.
 Terkait dengan pelayanan per-lin dung an WNI dan BHI, Kemlu telah mengambil langkah-langkah nyata untuk meningkatkan kualitas manajemen seperti penyusunan Grand Design Perlindungan WNI di Luar Negeri, pembenahan dan penguatan struk tur kerja Direktorat PWNI dan BHI. Ada juga resertifikasi ISO-9001:2008 untuk proses repatriasi WNI, penguatan Sistem Pelayanan Warga dan pembentukan dan/atau pen jajakan pembentukan Citizen Service di Per-wakilan RI di luar negeri. “Kita kerja siang malam untuk mewujudkan per lin dung-an warga secara optimal,” ujar Direktur Perlindungan WNI BHI, Tatang Razak.
 Idealnya, pelayanan perlu dukungan dan komitmen berbagai pihak dan penguatan sektor-sektor terkait. Diperlukan anggaran, kapasitas SDM sebagai pengelola, tingkat kerahasiaan dan pengamanan data, tingkat koordinasi dan kesinambungan serta tingkat akuntabilitas dan integritas.
 Kata buku, pengelolaan SDM untuk menghasilkan aparatur yang profesional merupakan salah satu unsur yang sangat vital dalam suatu organisasi. Mulai tahapan rekrutmen, pembangunan kapasitas, pengem bangan karir, hingga masa purna-karya. Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan SDM sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada, antara lain: kepastian hukum, komitmen pimpinan dan seluruh jajaran terkait dalam penegakan hukum, integritas, penguatan infrastruktur kelembagaan serta visi dan roadmap pengelolaan SDM yang jelas.
 Menyimak pengelolaan SDM di Kemlu, tercatat berbagai kemajuan dan
 Opini WTP adalah bukti bahwa Kemlu siap melangkah lebih maju. Ini merupakan langkah awal menuju good governance. Masih banyak PR yang harus diselesaikan.
 Wtp Dan Cita-Cita Good Governance
 capaian kinerja, antara lain perolehan sertifikat standar manajemen mutu ISO 9001:2008 pada tahun 2009 yang telah diresertifikasi untuk periode 2012-2015. Ini membuktikan bahwa dalam 3 tahun terakhir Kemlu dapat mempertahankan standar manajemen mutu rekrutmen CPNS Kemlu. Kemlu dinilai dapat mempertahankan prinsip-prinsip jujur, efisien, transparan, akuntabel dan non diskriminasi pada pelaksanaan rekrutmen, persis seperti keyakinan Wamen PANRB Eko Prasodjo bahwa, “Rekrutmen CPNS dijamin bebas dari titipan”. Pada tahun ini juga Kemlu telah menyempurnakan program aplikasi e-CPNS Kemlu berbasis web sehingga lebih user-friendly, baik bagi calon pelamar maupun panitia rekrutmen.
 Untuk meningkatkan pelayanan kepegawaian dan memperkuat dukungan pengambilan keputusan Pimpinan Kemlu di bidang kepegawaian, sejak tahun 2011 Kemlu telah mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) yang dapat diakses oleh seluruh pegawai. Selain itu, pembentukan pelayanan One Desk Service (ODS) terbukti memudahkan para pegawai mengurus segala macam urusan administrasi.
 Tidak dapat dipungkiri disana sini masih ada saja kekurangan. Selain ken-yata an adanya aneka capaian, Kemlu masih meng hadapi berbagai tantangan riil yang perlu mendapat perhatian bersama di masa datang. Antara lain terkait transparansi dalam pembinaan pegawai, penegakan disiplin PNS, manajemen pengembangan kompetensi dan karir, sistem reward and punishment serta tidak tercapainya kepastian hukum secara optimal.
 Itulah mengapa, perolehan WTP disikapi secara berbeda. Jajaran pimpinan dan sebagian staf bangga dengan capaian WTP dan yakin masa depan Kemlu akan lebih baik. Sementara itu, tidak sedikit yang merasa biasa-biasa saja dengan prestasi tersebut. Bahkan ada yang tidak perduli dan tidak tahu sama sekali kabar gembira tersebut. “WTP atau tidak, toh saya tetap seperti ini,” ujar seorang pejabat eselon 4 dengan muka tanpa ekspresi. Bagi mereka yang belum merasakan manfaatnya, bahkan muncul celoteh singkat, “Kalau sudah WTP jadi cepet dong dapat remunnya”.
 Menurut teori, seluruh pegawai Kemlu mestinya akan gembira manakala pen capaian opini WTP dapat diwujudkan dalam bentuk pengelolaan sumber daya publik yang semakin baik yang manfaatnya dapat dirasakan oleh semua. Tanpa itu, owner ship WTP menjadi sangat-sangat elitis.
 Nina Kurnia Widhi, Kartika Surjanifoto
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 “Apa Kata Kita” merupakan rubrik baru QuAs, yang merupakan sarana bagi Redaksi QuAs
 dalam mencoba memberikan masukan bagi Pimpinan Kemlu melalui jajak pendapat. Untuk jajak pendapat kali perdana ini, Redaksi QuAs mencoba meneliti “persepsi pegawai Kemlu terhadap opini WTP yang telah diraih Kemlu pada tahun 2013 ini”. Di satu sisi, capaian opini WTP tersebut merupakan suatu hal yang luar biasa bagi Pimpinan Kemlu dan jajarannya, namun demikian hal tersebut belum tentu disikapi sama oleh seluruh pegawai yang ada.
 Jajak pendapat ini menggunakan metode cluster sampling, dimana kuesioner sederhana diberikan kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya, yakni sebesar 10 orang responden pada 10 Satuan Kerja Eselon I, Pusdiklat dan Pusat Komunikasi. 10 responden tersebut terbagi menjadi 5 responden pada level PDLN dan 5 orang responden untuk PDDN. Dengan demikian tercatat 120 orang responden menjadi sasaran dari jejak pendapat yang diadakan QuAs.
 Perlu diperhatikan bahwa saat ini jumlah keseluruhan pegawai Kemlu, baik PDLN dan PDDN, adalah sekitar 3.500 orang. Berdasarkan panduan sampling
 dan statistical reliability yang diterbitkan Sandwell (2009), sebuah lembaga riset dari Inggris, untuk jumlah populasi 4.000 orang, ukuran sample yang diperlukan untuk memperoleh hasil survei dengan confidence level 95% adalah 94 responden (sampling error 10%). Oleh karena itu jumlah sampel sebesar 120 orang tersebut masih dapat diterima.
 Kuesioner jajak pendapat yang disebarkan, terdiri dari 5 pertanyaan sederhana, dimana responden diharapkan memilih satu jawaban yang dianggap paling benar. Kelima pertanyaan tersebut meliputi pertanyaan tentang identitas diri responden (PDLN atau PDDN), pengetahuan bahwa Kemlu telah memperoleh opini WTP, manfaat opini WTP, Harapan terhadap Kemlu serta alasan jika responden tidak mengetahui atau bahkan tidak berminat atas capaian WTP.
 Berdasarkan penelaahan terhadap kuesioner yang kembali kepada redaksi, nampak respon terhadap jajak pendapat ini sangatlah luar biasa. Dari 132 blangko kuesioner yang disampaikan kepada para responden, kurang dari 3 hari, tercatat 140 kuesioner kembali ke Redaksi QuAs, dimana terdapat inisiatif dari para responden salah satu Satker untuk memperbanyak sendiri jumlah kuesioner. “Terima kasih atas partisipasi semua pihak,” ujar penggagas jajak pendapat
 QuAs meluncurkan rubrik baru berupa jajak pendapat. Kali ini tentang persepsi staf Kemlu tentang WTP. Hasilnya, agak mengagetkan.
 Apa Kata Kita tentang Wtp?
 sekaligus Pimred QuAs, M. Aji Surya, mewakili seluruh awak redaksi.
 Hasil Jajak PendapatDari target 60 PDLN dan 60 PDDN
 yang tersebar secara merata pada ke - 12 Satker, tercatat hanya 59 respon PDLN
 dan 58 respon PDDN yang dapat dianalisa lebih lanjut. Dari jumlah itu ternyata 88 responden (75,21%) menyatakan tahu bahwa Kemlu telah memperoleh opini WTP untuk tahun ini. Sementara 29 responden (24,79%) tidak mengetahui hal tersebut (lihat bagan 1).
 Dari keseluruhan 88 orang responden yang mengetahui bahwa Kemlu telah mendapatkan opini WTP, ada 73 orang (62,50%) di antaranya menyatakan bahwa opini WTP bermanfaat bagi Kemlu. Sementara 4 responden (4,55%) beranggapan bahwa opini WTP tidak bermanfaat dan 11 responden (12,50%) menyatakan kurang tahu mengenai hal itu (lihat bagan 2).
 Ini mungkin hasil yang mengagetkan. Hasil jajak pendapat juga memperlihatkan besarnya harapan para pegawai Kemlu untuk segera mendapatkan tunjangan remunerasi, pasca pencapaian opini WTP, yang diindikasikan oleh jawaban dari 55 responden (62,50%). Uniknya, jawaban ini juga diberikan oleh banyak kalangan PDLN. Sebanyak 22 responden (25,00%) mengharapkan agar pencapaian opini WTP akan diikuti dengan peningkatan akuntabilitas kinerja Kemlu. Sedangkan 10 orang (11,36%) mengharapkan bahwa Kemlu akan bebas korupsi pada masa yang akan datang (lihat bagan 3).
 Lalu bagaimana dengan responden yang tidak mengetahui bahwa Kemlu telah mendapatkan opini WTP? Apa yang telah terjadi? Latar belakang dari kurangnya pengetahuan tersebut dapat dilihat pada bagan berikut (lihat bagan 4).
 Sebanyak 6 responden (20,69%) tidak merasakan arti penting opini WTP. Adapun 14 responden (48,28%) menyangsikan bahwa pencapaian opini WTP akan dapat mengubah keadaan. Sementara 9 responden (31,03%) berpendapat bahwa opini WTP tidak mempunyai korelasi dengan kesejahteraan pegawai.
 QuAs berpendapat, hasil jajak pendapat ini merupakan gambaran umum tentang persepsi karyawan Kemlu tentang opini WTP. Karenanya sudah selayaknya disikapi secara positif oleh jajaran Pimpinan Kemlu. Sepertinya masih perlu upaya penanaman lebih dalam lagi tentang pentingnya pertanggungjawaban pengelolaan keuangan kepada setiap pegawai. Soal manajemen, harus diajarkan lebih baik lagi sejak staf mengikuti pendidikan di Pusdiklat. Kalau itu sudah berjalan, maka ada jaminan kepedulian juga makin tinggi sehingga pencapaian tujuan Kemlu sebagai organisasi akan menjadi tujuan bersama, baik bagi Pimpinan maupun seluruh pegawai Kemlu.
 Bharata, M. Aji Surya
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 Masalah yang terkait dengan audit kadang dipahami demikian rumit. Itu juga yang dirasakan banyak pihak termasuk
 Dubes Eddy Poerwana yang berkantor di Zimbabwe. Inilah pertanyaan beliau dan sekaligus jawabannya.
 Apakah setiap pemeriksaan harus menghasilkan temuan? Kalau memang demikian maka pola pikir dan sikap mental seorang pemeriksa sebelum melakukan pemeriksaan harus dipersiapkan mencari sesuatu kesalahan, kekeliruan atau pelanggaran?
 Berdasarkan Permenpan nomor 05 tahun 2008 tentang Standar Audit APIP, pemeriksaan atau audit adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang dilakukan secara independen, obyektif dan profesional berdasarkan standar audit untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, efektifitas, efisiensi, dan keandalan informasi pelaksanaan tugas dan fungsi instansi pemerintah.
 Singkatnya, audit adalah kegiatan untuk menilai kesesuaian antara kondisi pada Satker yang diaudit dengan kondisi yang seharusnya menurut peraturan yang berlaku. Bekal utama yang dibawa oleh auditor adalah peraturan, bukan prasangka atau target untuk menemukan permasalahan. Hasil audit dapat berupa pengakuan mengenai capaian kinerja atau upaya-upaya perbaikan yang telah dilakukan Satker atau berupa temuan yaitu permasalahan yang harus ditindaklanjuti atau yang perlu mendapat perhatian dari Satker.
 Tujuan dari pengungkapan temuan tersebut adalah agar Satker mengetahui kelemahan-kelemahan yang harus di per-baiki untuk peningkatan kinerja Satker, yang pada gilirannya diharapkan juga akan meningkatkan kinerja Kemlu secara keseluruhan. Dengan demikian, semangat dari kegiatan audit adalah untuk melakukan per baikan dan lebih meningkatkan capaian kinerja yang telah baik. Bukan untuk men cari-cari kesalahan, kekeliruan atau pelanggaran.
 Apakah pemeriksaan yang sifatnya hanya meliputi aspek aspek administratif sudah cukup memberikan hasil pemeriksaan yang mencakup hasil kinerja suatu organisasi, termasuk para pimpinan dan staf di organisasi atau satuan kerja?
 Sejak tahun 2011, Inspektorat Jenderal telah mengembangkan audit kinerja. Dalam audit ini, yang dinilai tidak hanya aspek administratif (penatausahaan), namun juga soal dampak (impact), manfaat
 (benefit) dan hasil (outcome) dari setiap kegiatan Satker, apakah telah sebanding dengan sumber daya publik (kepegawaian, keuangan dan perlengkapan) yang dipergunakannya. Penilaian tersebut diperlukan untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan sumber daya publik yang menjadi tanggung jawab Kemlu.
 Dari audit kinerja, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hal-hal positif yang telah dihasilkan oleh Satker,
 kendala yang dihadapi dan rekomendasi untuk mengatasi kendala tersebut, sehingga pada gilirannya dapat menjawab pertanyaan mengenai manfaat keberadaan suatu organisasi (Satker/Kementerian) bagi masyarakat, bangsa dan negara.
 Apakah ada kontrol dari aparat pemeriksa terhadap temuan dalam pemeriksaan, yaitu apakah temuan sudah ditindaklanjuti dan sekiranya dalam pemeriksaan berikut nya masih ditemukan temuan tersebut apakah
 bentuk tindakan korektif yang akan dilakukan?
 Sesuai ketentuan, Inspektorat Jenderal memiliki kewajiban untuk menyampaikan setiap laporan hasil audit kepada beberapa instansi terkait yaitu BPK, BPKP dan KemenPAN-RB. Selanjutnya, laporan tindak lanjut hasil audit (baik audit yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal maupun oleh Aparat Pengawas lainnya/BPK dan BPKP) wajib dilaporkan kepada KemenPAN dan RB setiap semester. Untuk itu, terdapat mekanisme koordinasi intern Inspektorat Jenderal (antara Inspektorat Wilayah dengan Sekretariat Inspektorat Jenderal) dan ekstern (antara Inspektorat Jenderal dengan BPK dan BPKP) untuk memantau perkembangan tindak lanjut hasil audit.
 Dalam forum koordinasi tersebut terdapat standar tertentu yang harus dipenuhi untuk menentukan status suatu temuan, apakah dapat dinyatakan selesai, dalam proses atau belum ditindaklanjuti, yang keseluruhannya didokumentasikan dengan baik disertai data dukung yang diperlukan. Dengan mekanisme tersebut, tidak ada temuan hasil audit yang “hilang” atau “dihilangkan”.
 Mengingat bahwa tujuan peng-ungkap an temuan adalah sebagai langkah korektif dan adanya penilaian pihak eksternal terhadap ketepatan penyele saian tindak lanjut hasil audit, maka se harus-nya setiap Satker terkait berupaya untuk segera menindaklanjuti temuan se suai rekomendasi Tim, dan melaporkan apa bila terdapat kendala yang dihadapi untuk me-nindaklanjuti temuan hasil audit ter sebut.
 Apabila dalam audit selanjutnya masih terdapat temuan yang belum ditindaklanjuti, hal tersebut tentunya dapat mempengaruhi penilaian Tim terhadap kepatuhan Satker yang bersangkutan, karena berdasarkan UU Nomor 15 Tahun 2004, pasal 20, setiap pejabat (yang diaudit) wajib menindaklanjuti hasil pemeriksaan.
 Itjen selalu Aparat Pengawasan Internal Pemerintah, dalam hal ini Itjen Kemlu terus berkembang ke arah yang makin meningkat kualitas pengetahuan substansi pengawasan/pemeriksaan,kerja,
 ketrampilan mau pun dedikasinya. Apakah ada rencana jangka panjang untuk terus memelihara peningkatan kwalitas tersebut? Misalnya memberikan kesempatan kepada auditor mengikuti kursus atau pelatihan audit di dalam dan luar negeri.
 Peningkatan kapasitas SDM merupakan salah satu hal yang menjadi prioritas utama Inspektorat Jenderal. Untuk itu, kesempatan untuk mengikuti berbagai kegiatan diklat atau kursus diberikan kepada seluruh pegawai Itjen. Selain itu dalam DIPA Inspektorat Jenderal setiap tahun dialokasikan anggaran untuk kegiatan peningkatan kapasitas aparat pengawas, yang pelaksanaannya dilakukan melalui kegiatan Pelatihan di Kantor Sendiri (PKS), bimbingan teknis, pelatihan dan lain-lain dengan narasumber dari berbagai kementerian/lembaga yang terkait.
 Untuk lebih mengembangkan wawas an pegawai, sejak tahun 2012 telah dikembangkan forum Focus Group Discussion (FGD) di lingkungan Inspektorat Jenderal, yang memberi kesempatan bagi Diplomat/BPKRT/Auditor untuk menyampaikan paparan mengenai isu-isu terkini, tidak hanya yang terkait dengan masalah administrasi namun juga masalah politik, ekonomi dan sosial budaya. Melalui forum tersebut diharapkan dapat melatih kemampuan pegawai untuk berbicara di depan umum, berdiskusi dan memberikan re ko mendasi mengenai berbagai per masalah an yang dihadapi.
 Khusus mengenai majalah QuAs, apakah hanya untuk khalayak di Kemlu atau juga di luar Kemlu?
 QuAs adalah majalah yang bersifat inward looking. Membahas aneka isu hangat yang ada dalam Kemlu dengan bahasa dan cara yang baik demi terjadinya perubahan dan perbaikan. Karenanya, 90 persen distribusi QuAs berada di dalam Kemlu, sedangkan sisanya untuk kementerian terkait atau juga universitas. Sekedar informasi, saat ini tiras QuAs mencapai 2000 eksemplar dan menjadi bacaan yang sangat diminati di dalam Kemlu.
 Sri Wilujeng
 pemeriksaan, temuan, Hingga tindaklanjut
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 Lelang Jabatan Eliminir KKNSiapkah Kemlu?Lelang jabatan yang dimotori Jokowi semakin mewabah. Beberapa Kementerian sudah mencoba. Kemlu baru taraf coba-coba.
 Banyak pihak, mulai PNS, anggota DPR, mahasiswa, hingga masyarakat kini tengah ber was wis wus ria menanggapi pembahasan RUU
 Aparatur Sipil Negara (ASN). Ada yang setuju, ada pula yang menolak. Maklumlah, di dalamnya terdapat hal yang benar-benar gres, yaitu lelang jabatan. Pro dan kontra itu makin cetar membahana tatkala Gubernur DKI Jakarta, Joko Widodo atau yang akrab disapa Jokowi, melaksanakan lelang jabatan camat dan lurah pada April 2013 lalu.
 Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (PAN) dan Reformasi Birokrasi (RB), Azwar Abubakar mengatakan, melalui promosi secara terbuka, Pemerintah akan mendapatkan pejabat struktural yang profesional, memiliki kompetensi tinggi, berkinerja baik, berintegritas dan sesuai harapan organisasi. “Dengan kata lain, kita akan mendapatkan pejabat struktural terbaik di antara yang baik,” ujar Azwar dalam suatu acara di RRI Jakarta (27/02/2013).
 Ditambahkan, saat ini sebenarnya promosi jabatan telah dilaksanakan secara terbuka, tetapi pada umumnya masih bersifat internal instansi. “Kita menginginkan lebih
 luas lagi, terbuka secara nasional, orang daerah bisa ke pusat, orang pusat bisa ke daerah,” lanjutnya.
 Dukungan juga datang dari parlemen. Ketua Komisi II DPR, Agun Gunanjar Sudarsa mengatakan, dengan diberlakukannya sistem lelang jabatan, segala sesuatu yang berkaitan dengan jabatan di tingkat provinsi khususnya DKI Jakarta menjadi transparan. “Ya justru itu, Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) terjadi karena tidak ada transparansi. Dengan adanya transparansi, kita tahu siapa yang mengisi jabatan, semua orang terbuka haknya dengan syarat-syarat tertentu,” kata Agun di Kompleks Parlemen, Jakarta (3/4/2013).
 Sementara itu, Wakil Menteri PAN dan RB, Eko Prasodjo, menilai, Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo telah melakukan perubahan dengan seleksi dan promosi terbuka lurah camat di DKI Jakarta atau yang dikenal dengan istilah lelang jabatan. Yang diterapkan Jokowi ini pada galibnya merupakan open career sistem dalam pengisian jabatan camat dan lurah.
 Eko juga angkat jempol lantaran Jokowi berani mengambil langkah yang
 transformasional melalui lelang jabatan tersebut. Menurutnya tidak mudah memindahkan seseorang yang telah lama duduk di kursi empuk, kemudian harus kembali mempertaruhkan jabatannya melalui persaingan bebas. Promosi jabatan secara terbuka ini, juga menguntungkan bagi kepala daerah, menteri, maupun Kepala LPNK. Sebab dengan cara ini, mereka akan mendapatkan calon-calon pimpinan dan pejabat terbaik.
 Disisi lain, lelang jabatan juga menuai banyak penolakan. Gubernur Sulawesi Utara, Dr. Sinyo Harry Sarundajang misalnya, secara jelas menolak wacana lelang jabatan di hadapan puluhan wartawan dari berbagai media (12/06/2013) saat ditanya soal wacana lelang jabatan. “Yang paling tahu masalah di daerah adalah kami. Jadi wacana tersebut belum saatnya diberlakukan,” tegas alumnus Universitas Islam Negeri Malang itu seperti dikutip harian Metro Manado.
 Gubernur Lampung, Sjachroedin, juga melontarkan pendapat bernada setali tiga uang. “Lelang jabatan itu ada karakteristiknya. Itu lelang jabatan dibuat persyaratannya, dan di Lampung tak akan menerapkannya. Jadi udah lah bikin aturan yang jelas dulu. Tapi pada prinsipnya itu tidak cocok dengan wilayah di Lampung,” ungkapnya sebagaimana diberitakan oleh RRI (15/5/2013).
 Mulyadi, Lurah Warakas yang akhirnya mengikuti lelang jabatan camat dan lurah yang diadakan Jokowi, awalnya menolak kebijakan yang digulirkan Jokowi bulan April 2013 lalu. “Saya bukan barang bekas, sebaiknya tidak perlu dilelang. Kami lurah dan camat yang diangkat dengan SK Gubernur,” katanya.
 Adanya PNS yang merasa gelisah dengan sistem tersebut dianggap wajar oleh Wakil Menteri PAN dan RB, terutama yang selama ini telah merasa nyaman dengan kemapanan. “Hal itu wajar, karena reformasi birokrasi itu ibarat menyuntikkan insulin ke dalam tubuh manusia yang tengah menjalani terapi pengobatan suatu penyakit,” kata Eko dalam keterangan tertulisnya.
 Dia menilai, dengan dimasukkannya insulin, biasanya akan terjadi reaksi, seperti
 demam-demam, gatal-gatal, bahkan ada yang mengalami kebotakan. Reaksi itu wajar karena kalau tidak ada reaksi justru perlu dipertanyakan.
 Lelang Jabatan Versi JokowiAdministrasi Jokowi adalah lembaga
 pertama yang memperkenalkan sistem lelang jabatan di Indonesia secara besar-besaran. Lelang jabatan atau seleksi terbuka camat dan lurah di propinsi DKI Jakarta ini menggunakan sistem online dan dimulai dari tanggal 8 – 22 April 2013. Cakupannya terbuka hanya untuk Pegawai Negeri Sipil yang ada di Pemerintah Daerah DKI Jakarta. Untuk jabatan lurah, terbuka untuk PNS dengan pangkat III/b sampai III/c. Sedangkan untuk jabatan camat, terbuka untuk pangkat III/d sampai IV/a. Para lurah dan camat definitif tetap diwajibkan mengikuti seleksi. Mereka yang tidak mendaftar atau tidak mengikuti seleksi dianggap mengundurkan diri dari jabatannya.
 Dalam pelaksanaan lelang jabatan tersebut, Pemerintah Propinsi DKI Jakarta menggandeng Polda Metro Jaya, KPK dan PPATK. Tiga tahapan yang melibatkan tim penilai dari Polda Metro Jaya adalah pembuatan makalah SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats) yang berisi visi-misi calon, tes psikologi, Leaderless Group Discussion (LGD), dan wawancara final. Tahapan penting lain yang harus dilalui para peserta ialah rekam jejak kandidat dan laporan masyarakat terhadap kinerja kandidat tersebut.
 Peserta yang berhak mengikuti uji kompetensi dalam lelang jabatan ini ternyata membanjir hingga 1.118 orang. Jumlah tersebut terdiri dari 328 peserta yang membidik posisi camat dan 790 peserta yang membidik posisi lurah. Tidak mengherankan apabila lelang jabatan ini menelan biaya yang tidak sedikit, yaitu Rp. 1,3 juta per kandidat atau secara keseluruhan kisaran Rp. 2,5 milyar. Dana tersebut berasal dari APBD 2013.
 Hasilnya, 46 camat dan 267 lurah telah dilantik oleh Jokowi pada tanggal 27 Juni 2013 yang lalu. Terdapat 13 camat dan 49 lurah definitif yang dinyatakan tidak lolos seleksi. Mereka akan berpindah jabatan namun masih dalam kepangkatan yang sama. Sementara bagi pejabat yang baru dilantik, diberikan waktu 6 bulan untuk dievaluasi masa kerjanya.
 Jokowi pun optimis dengan hasil lelang jabatannya itu. “Ini komplit, ada kemampuan manajerial, kemampuan pelayanan prima, kemampuan administrasi, respon terhadap masalah, ada sebuah integritas. Kalau kepleset 1 – 2, jangan
 dibesar-besarin. Kasihan yang kepleset,” ujar Jokowi sebagaimana dilansir oleh situs detik.com (26/6/2013).
 Mengikuti jejak Jokowi, beberapa K/L mulai melaksanakan mekanisme itu. Koran Seputar Indonesia terbitan 12 April 2013 memberitakan bahwa 39 Kementerian/Lembaga siap melaksanakan promosi melalui lelang jabatan. Salah satunya adalah KemenPAN dan RB, dimana 4 orang Deputi telah dilantik pada tanggal 24 Juni 2013 yang lalu sebagai hasil dari lelang jabatan.
 Kementerian Dalam Negeri pun siap melaksanakan mekanisme serupa. Mendagri Gamawan Fauzi menyampaikan hal tersebut saat melantik 15 pejabat eselon II dan 39 pejabat eselon III di Kemendagri, Rabu (8/5/2013). “Mungkin ini (pelantikan pejabat dari hasil penilaian Baperjakat -red) yang terakhir. Setelah ini lelang jabatan,” ujar Gamawan di hadapan para pejabat baru yang dilantik. Gamawan mengatakan, untuk pertama kalinya nanti pengisian jabatan eselon I di Kemendagri akan dilaksanakan dengan cara lelang jabatan. Berdasarkan penelusuran QuAs pada situs resmi Kemendagri, mekanisme open bidding internal pada Kemendagri telah mulai dilaskanakan sejak awal tahun 2012.
 Demikian pula pada Kementerian Keuangan. Merujuk pada salah satu pengumuman yang diunggah dalam website resminya pada bulan September 2012, Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan juga telah menerapkan sistem seleksi terbuka untuk jabatan eselon IV, meskipun masih dibatasi bagi PNS di lingkungan internalnya. Menurut salah satu sumber QuAs, mekanisme tersebut sudah dilaksanakan sejak tahun 2009 untuk jabatan eselon III dan Eselon IV mulai tahun 2010, khususnya di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Kebijakan Fiskal (BKF).
 Soal Dasar HukumDalam website pribadinya,
 WamenPAN dan RB menjelaskan bahwa secara yuridis lelang jabatan ini tidak menyalahi Undang-Undang No.43/1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian. Hal ini juga diperkuat dengan Surat Edaran Menteri PAN dan RB No. 16/2012 tertanggal 21 September 2012. Kehadiran surat edaran tersebut diharapkan dapat menjadi jembatan sebelum terbitnya Undang-Undang ten-tang Aparatur Sipil Negara (ASN), yang kini tengah dalam pembahasan antara pemerintah dengan DPR. “Promosi jabatan secara terbuka nantinya akan diatur dalam UU ASN,” tukas dia.
 Dalam SE yang ditandatangani oleh MenPAN dan RB Azwar Abubakar itu, dijelaskan mengenai tahapan yang harus dilalui oleh K/L dan Pemerintah Daerah dalam melaksanakan lelang jabatan.
 Pertama, tahapan pengumuman bagi K/L. Untuk mengisi jabatan struktural Eselon I diumumkan terbuka kepada instansi lain secara nasional.
 Sedangkan untuk mengisi jabatan struktural eselon II diumumkan secara terbuka di internal K/L, jika tidak terpenuhi diumumkan kepada K/L secara nasional. Seleksi untuk jabatan struktural Eselon III, IV dan V diumumkan terbuka kepada internal instansi yang bersangkutan, instansi yang memiliki bidang tugas sejenis (serumpun) atau instansi dalam satu koordinasi, dan apabila belum terpenuhi diumumkan kepada instansi lainnya.
 Kedua, pembentukan panitia seleksi oleh Pejabat Pembina Kepegawaian. Panitia seleksi tersebut terdiri atas unsur pejabat terkait dari lingkungan instansi yang bersangkutan, pejabat dari instansi lain yang jenis dan kompetensi jabatannya sesuai dengan jabatan yang akan diisi dan akademisi/pakar/profesional sesuai dengan bidang jabatan yang akan diisi.
 Ketiga, pelaksanaan seleksi yang terdiri dari seleksi administrasi dan seleksi kompetensi. Dalam seleksi administrasi syarat yang harus dipenuhi adalah adanya keterkaitan objektif antara kualifikasi latar belakang pendidikan/ijasah, pengalaman kerja, serta rekam jejak yang bersangkutan dengan persyaratan yang dibutuhkan oleh jabatan yang akan diduduki.
 Seleksi kompetensi meliputi pe-nilaian kompetensi manajerial dan kom-petensi bidang. Sedangkan dalam penilaian kompetensi manajerial, untuk jabatan struktural eselon I dan II, menggunakan metode assessment center. Untuk jabatan struktural eselon III, paling kurang menggunakan psikometri, wawancara kompetensi dan analisa kasus atau presentasi. Sementara untuk jabatan struktural eselon IV dan V, paling kurang menggunakan psikometri dan kuesioner. Untuk penilaian kompetensi bidang sendiri meliputi metode tertulis dan wawancara.
 Keempat, hasil seleksi. Panitia Seleksi mengumumkan hasil dari setiap tahap seleksi secara terbuka melalui papan pengumuman, dan atau di media cetak, media elektronik (termasuk media online/internet) sesuai dengan anggaran yang tersedia. Panitia Seleksi kemudian menyampaikan peringkat nilai Jabatan Struktural Eselon I kepada Pejabat Pembina Kepegawaian, yang akan memilih 3 (tiga) calon sesuai urutan nilai tertinggi untuk
 kom
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 disampaikan kepada Presiden melalui Tim Penilai Akhir.
 Khusus jabatan struktural eselon II, III, IV dan V, peringkat nilai disampaikan oleh Panitia Seleksi kepada Badan Pertimbangan Kepangkatan dan Jabatan (BAPERJAKAT), yang kemudian memilih 3 (tiga) calon sesuai urutan nilai tertinggi untuk disampaikan kepada Pejabat Pembina Kepegawaian. Kedua tahapan tersebut menunjukkan perubahan peran BAPERJAKAT pada masing-masing K/L.
 Menurut BKN, semula pengangkatan dalam jabatan struktural eselon I di ling-kungan eselon I instansi pusat di tetapkan dengan keputusan Presiden setelah men-dapatkan pertimbangan ter tulis dari Komisi Kepegawaian Negara. Sedang-kan pengangkatan dalam jabatan struk-tural eselon II ke bawah ditetapkan oleh Pe jabat Pembina Kepegawaian Pusat setelah mendapatkan pertimbangan dari BAPERJAKAT Instansi Pusat.
 Siapkah Kemlu?Salah satu hal terpenting dari SE
 MenPAN dan RB itu adalah bahwa SE
 tersebut berlaku sejak tanggal ditetapkan dan agar diupayakan pelaksanaannya paling lambat Tahun 2013. Dengan demikian tentunya Kemlu sebagai salah satu K/L sudah dapat menerapkan lelang jabatan atau seleksi terbuka tersebut untuk jabatan struktural Eselon I, II, III, dan bahkan IV sebelum tahun 2013 berakhir.
 Bagi Kemlu sendiri, lelang jabatan bukanlah hal yang aneh. Berdasarkan informasi dari salah satu pegawai Kemlu yang bergelar Sarjana Hukum dan pernah bertugas di Biro Kepegawaian, pelaksanaan open bidding untuk pengisian jabatan di Perwakilan RI diatur dalam Keputusan Menteri Luar Negeri Nomor Sk.09/A/OT/VIII/2004/01.
 Dalam prakteknya, gaung open bidding tersebut tidak terlalu nyaring di kalangan pegawai Kemlu. Berdasarkan sampling yang dilakukan, kebanyakan pegawai Kemlu pernah membaca/mengetahui pengumuman open bidding di tahun 2006 – 2007. Namun belakangan, mereka merasa jarang atau bahkan tidak pernah mengetahui secara pasti adanya pengumuman sejenis. Baru di awal Juli 2013 ini, pengumuman open bidding
 nampak di running text layar MDS Kemlu.
 Sementara itu, sumber QuAs menyebutkan adanya salah seorang pegawai Kemlu sempat mencoba peruntungannya dengan mengikuti seleksi untuk jabatan eselon I di Lembaga Administrasi Negara (LAN) di awal tahun 2013. Namun saat ditelusuri oleh redaksi QuAs, nama yang bersangkutan tidak nampak dalam pengumuman hasil seleksi adminsitrasi. Tidak hanya itu, terdapat pula yang mengikuti seleksi terbuka di KPK namun harus tersungkur sebelum tes akhir.
 Bagaimanapun juga, jika memang benar yang bersangkutan mengikuti seleksi terbuka tersebut, paling tidak ini memperlihatkan bahwa ada pegawai Kemlu yang siap untuk bersaing dalam lelang jabatan. Pertanyaannya, berani dan siapkah Kemlu melakukan seleksi jabatan terbuka, khususnya untuk jabatan struktural, seperti yang diamanatkan SE MenPAN dan RB No. 16/2012?
 Jika DKI saja mampu, masak Kemlu tidak sih. Come on Beb.
 Bharata
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 Setelah beberapa kali rencana wawancara tertunda karena aneka kesibukan, akhirnya pada tanggal 2 Agustus yang lalu QuAs berhasil menyelinap
 ke ruang kerja yang sejuk milik Wardana, Wakil Menteri Luar Negeri. Ruang kerja yang nyaman menjadi lebih lengkap dengan kehadiran Wamen yang sabar dan santun dalam bertutur. Saking asyiknya bertamu, rencana awal bertemu setengah jam akhirnya molor menjadi satu jam lebih. Berikut ini obrolan QuAs dengan orang nomor dua di Kemlu tersebut.
 Menjelang hari jadinya, Kemlu mendapat “hadiah” berupa opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK.
 Memang hal ini merupakan sesuatu yang menggembirakan, karena menjelang ulang tahun Kemlu, kita mendapatkan opini WTP murni dari BPK, yang meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. Berbeda dengan sebelumnya, pada tahun ini Kemlu menerima opini BPK tersebut bersama-sama dengan kementerian/lembaga lainnya. Dalam kesempatan tersebut, setiap kementerian langsung diminta memberikan pernyataan atas hasil yang diterimanya. Rupanya ini merupakan suatu bentuk baru dari BPK, sehingga apabila suatu Kementerian mendapatkan hasil penilaian yang tidak baik, maka akan menjadi suatu hal yang “embarassing”.
 Prestasi ini merupakan hasil jerih payah dari seluruh jajaran Kemlu, baik di Pusat dan Perwakilan. Untuk itu, saya ingin memberikan apresiasi kepada kita semua atas kerja keras yang telah dilakukan. Capaian ini juga merupakan hasil upaya yang berkesinambungan, untuk mencapai perbaikan dan peningkatan, dari 2009 mendapat opini Disclaimer, 2010 Wajar Dengan Pengecualian (WDP), 2011 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dengan Paragraf Penjelasan, dan sekarang tahun 2012 mendapatkan opini WTP murni. Kita sama-sama mengetahui bahwa WTP murni adalah opini yang paling baik dari 4 kategori opini penilaian BPK atas sebuah laporan keuangan.
 WTP itu mungkin bukan segalanya?
 Mendapatkan opini WTP adalah
 Komitmen Ketaatan per aturan Mutlak Adanya
 m. a
 ji sur
 ya
 Wakil Menteri Luar Negeri, Wardana:
 Wakil Menteri Luar Negeri, Wardana
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 sangat penting karena pada dasarnya WTP adalah penilaian dan pengakuan bahwa Kemlu telah menyajikan Laporan Keuangannya sesuai Standar Akuntabilitas Pemerintah. Namun demikian, tantangan ke depan adalah bagaimana kita dapat mempertahankan opini WTP ini. Tentunya kita tidak boleh hanya berpuas diri, kita harus selalu berupaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas laporan keuangan kita.
 Dalam kaitan ini, kita perlu menindaklanjuti rekomendasi-rekomendasi yang disampaikan BPK, antara lain mengenai PFK Minus dan pengendalian in ternal. Pengendalian internal diperlukan
 untuk mencegah adanya penyimpangan-penyim pangan dalam pengelolaan anggaran Kemlu.
 Kaitannya dengan PFK minus, pengalaman pada tahun 2011, Kemlu meminta BPKP mengaudit 57 Perwakilan yang memiliki PFK minus. Berdasarkan hasil audit tersebut sebanyak 53 perwakilan direkomendasikan untuk memperoleh penggantian, utamanya PFK minus yang berasal dari belanja pegawai dan belanja barang operasional.
 Kemlu telah mencoba untuk mencari jalan keluar dalam mengatasi masalah PFK minus tersebut melalui 2 opsi,yakni menggunakan anggaran cadangan di
 Kesetjenan yang akan difokuskan pada PFK minus sebagai akibat belanja pegawai, dan optimalisasi anggaran DIPA di Perwakilan terkait.
 Bagaimana menjaga atau me mastikan agar komitmen para pimpinan di Kemlu Pusat maupun Per wakilan tetap tinggi dan disiplin dalam menjaga dan mempertahankan capaian opini WTP ini?
 Saya rasa hal ini dapat dilakukan antara lain melalui penguatan pengendalian internal Kemlu, sejalan dengan rekomendasi yang disampaikan oleh BPK. Komitmen terhadap ketaatan peraturan merupakan suatu tuntutan yang bersifat mutlak.
 Oleh karena itu, mekanisme yang telah dilakukan oleh Inspektorat Jenderal melalui penyusunan berbagai Standar Operasional Prosedur (SOP) sangat bagus. Selain itu, monitoring secara reguler dari pimpinan satker juga harus selalu dilakukan.
 Hal lain yang kiranya perlu didorong adalah melakukan monitoring secara regular atas penggunaan DIPA. Untuk meyakinkan penggunaan DIPA sesuai perencanaan, perlu adanya mekanisme evaluasi setiap 2 atau 3 bulan sekali. Hal ini juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk melakukan penilaian terhadap kinerja masing-masing unit kerja.
 WTP merupakan modal dasar
 untuk tercapainya Good Governance, bagaimana tahapannya?
 WTP tentunya merupakan tahapan penting dalam mewujudkan Good Governance, dimana WTP adalah salah satu proses penilaian atas manajemen keuangan yang baik, transparan, dan akuntabel. Dalam hal ini, dari segi pelaporannya, Kemlu telah dapat menyajikan Laporan Keuangan secara wajar sesuai dengan standar pengelolaan keuangan negara. Namun di sisi lain,hal ini harus pula dipertajam melalui implementasi dari rekomendasi yang disampaikan oleh BPK, antara lain berupa penguatan pengendalian internal Kemlu. Pengendalian internal yang masih lemah berpotensi timbulnya penyimpangan dan kerugian negara.
 Sebagaimana pengalaman dari instansi lain, Opini WTP murni tentunya bisa juga turun menjadi disclaimer pada periode berikutnya.
 Memang betul bisa terjadi demikian, dan karenanya merupakan tantangan bagi kita bersama. Mempertahankan jauh lebih susah daripada meraihnya. Terkait dengan hal tersebut, kami bersama Sekjen dan Irjen secara reguler melakukan monitoring dan evaluasi sebagai upaya pencegahan dan deteksi dini atas berbagai hal yang sekiranya perlu untuk segera diperbaiki.
 Menuju Good Governance, salah satu yang dipersyaratkan adalah adanya Zona Integritas. Namun Kemlu adalah satu dari beberapa Kementerian yang belum mencanangkan Zona Integritas. Kirakira kapan Kemlu dapat mencanangkan Zona Integritas?
 Pencanangan Zona Integritas memerlukan persiapan yang matang. Se-bagai mana halnya dengan proses untuk men capai opini WTP, Kemlu secara intensif tengah melakukan berbagai per siapan dan diharapkan dalam waktu dekat Zona In-tegritas tersebut akan segera dicanang kan.
 Dalam edisi kali ini, majalah QuAs melakukan jajak pendapat mengenai tanggapan para pegawai Kemlu atas capaian WTP yang diperoleh Kemlu untuk penilaian Laporan Keuangannya. Dari hasil jajak pendapat tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa sebanyak 25% responden menyatakan tidak tahu akan capaian WTP ini.
 Tentunya hal ini menjadi tantangan bagi para pimpinan di masing-masing Satker untuk menekankan arti penting pengelolaan keuangan negara kepada masing-masing jajarannya.
 Untuk meningkatkan pemahaman atas aspek manajemen, hal tersebut juga di masukkan dalam program pendidikan ber jenjang sebagai salah satu kurikulum
 utamanya. Hal ini semakin dirasakan pentingnya karena setiap diplomat mem-punyai kesempatan untuk menjadi Head of Chancery (HOC) yang bertugas untuk menge lola administrasi dan keuangan Perwaki l an RI.
 Jajak pendapat tersebut juga mempertanyakan bagaimana harapan pegawai Kemlu setelah mendapat WTP ini. Dan 63% responden menyatakan bahwa harapannya adalah agar Kemlu cepat memperoleh Remunerasi.
 Hahaha. Tentunya WTP dan Remu-nerasi tidak terkait secara langsung. Aspek pemahaman ini saya rasa yang perlu diluruskan. Namun saya menghargai adanya jajak pendapat ini, yang telah memberikan gambaran bahwa sebagian besar pegawai Kemlu belum memahami seutuhnya tentang capaian WTP ini.
 Terkait hal diatas, ada kesan saat ini di Kemlu, pemahaman mengenai aspek manajemen masih tertinggal dibandingkan dengan aspek substansi. Sebagai contoh ketika seseorang ditempat kan di unitunit supporting non operasional, maka hal itu bukan dianggap sebagai prestasi.
 Saya rasa ini merupakan masukan yang sangat berharga, bahwa mulai dari tahapan awal, harus ditanamkan kesadaran mengenai pentingnya aspek manajerial, karena hal ini juga mempunyai peranan yang sama pentingnya dalam mewujudkan keberhasilan penanganan tugas Kemlu. Dalam setiap kesempatan berbicara di depan peserta diklat berjenjang, masalah mana je rial ini selalu saya angkat sebagai salah satu topik bahasan. Terlebih bagi para diplomat yang sudah pada tahapan pen-didikan Sesparlu, maka aspek mana jerial harus mendapatkan porsi yang lebih besar. Untuk itu, saya melihat majalah QuAs ini dapat menjadi salah satu media dalam rangka meningkatkan perhatian menge-nai pentingnya masalah manajemen di lingkungan Kemlu.
 Apakah setuju bila dikatakan bahwa kinerja adalah kumpulan antara manajemen dansubstansi?
 Sebagaimana yang telah saya uraikan sebelumnya, aspek manajerial dan substansi memiliki peranan yang sama pentingnya dalam kinerja sebuah organisasi. Dengan demikian, perlu adanya perpaduan yang sinergis di antara kedua aspek tersebut. Oleh karenanya, siapapun staf di Kementerian Luar Negeri yang suatu saat akan muncul sebagai pimpinan diharapkan tidak hanya menonjol dalam sisi substansinya saja namun juga dituntut untuk memiliki ke-mam puan manajerial yang baik.
 M. Aji Surya dan Rahmawati Wulandari
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 Awal tahun ini, salah satu Perwakilan RI di luar negeri merasa mengalami masalah setelah melakukan pembicaraan lisan dengan
 Inspektorat Jenderal Kemlu. Dalam percakapan informal tersebut, seorang pejabat Itjen memberitahukan bahwa semua pembayaran yang dilakukan oleh Perwakilan RI, yang merupakan instansi Pemerintah, haruslah dengan menggunakan alat bukti pembayaran yang sah. Masalah timbul, Dharma Wanita Persatuan di Perwakilan RI (DWP) itu akan kesulitan memenuhi bukti tersebut ketika membantu Perwakilan dalam pengadaan barang.
 Maklumlah, sudah cukup lama diketahui banyak DWP ikut menyukseskan acara kantor dengan membantu pengadaan makanan dalam berbagai perhelatan. Di beberapa negara yang sulit menemukan restoran Indonesia, Perwakilan memang memerlukan bantuan tenaga yang dapat menyajikan kuliner khas Indonesia sebagai bagian dari kegiatan promosi.
 Menurut beberapa sumber, kegiatan masak-memasak yang dilakukan ibu-ibu tersebut ditengarai harganya lebih murah daripada pesan dari restoran atau pihak ketiga lainnya. Karenanya, kemudian beberapa Perwakilan RI mengorderkannya kepada Dharma Wanita dengan harga yang bervariasi. Kegiatan yang terkait dengan resepsi diplomatik misalnya, pasti akan lebih mahal dibanding dengan temu mahasiswa.
 Dalam praktek, usai perhelatan DWP biasanya kemudian mengeluarkan kuitansi yang ditandatangani sang ketua atau bendara plus cap DWP setempat untuk mendapatkan penggantian dari kantor. Apabila disetujui oleh unsur pimpinan Perwakilan RI, maka dibayarkanlah kuitansi dimaksud. Tentulah, harga makanan tersebut tidak semata-mata mendasarkan pada harga barang bahan dasar tetapi memasukkan unsur listrik
 dan tenaga yang digunakan. “Kantor senang dengan harga murah dan DWP pun mendapatkan masukan untuk organisasi,” ujar salah seorang pemasak yang juga mengaku mendapatkan sedikit laba.
 Dengan tuntutan Itjen yang mewajibkan adanya bukti pembayaran yang syah, maka Perwakilan RI tersebut kemudian terpaksa mengirimkan kawat kepada Ispektur Jenderal Kemlu yang intinya meminta dispensasi atas kuitansi DWP. Untuk memperkuat permintaannya, disebutkan bahwa DWP senantiasa aktif dalam mendukung pencapaian misi Perwakilan khususnya dalam bidang ekonomi dan kebudayaan. Di sisi lain, DWP juga membutuhkan sumber dana bagi kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan masyarakat.
 Alih-alih dikabulkan permintaanya, Inspektur Jenderal justru menegaskan bahwa pengeluaran anggaran Perwakilan RI harus didasarkan atas tanda bukti yang syah dari pihak penyedia barang dan jasa sesuai Keppres no. 42 tahun 2002. Dikatakan juga, organisasi DWP di Perwakilan tidak dapat dikatagorikan sebagai penyedia barang dan jasa sebagaimana dimaksud Perpres nomor 70 tahun 2012 karena tidak memiliki izin usaha, dan keberadaannya lebih untuk memberi ruang untuk berorganisasi, bersosialisasi dan berkomunikasi bagi pendamping PNS.
 “Fakta bahwa DWP telah ber kon-tri busi khususnya di bidang kuliner, tidak menafikan Perwakilan RI untuk tetap patuh ketentuan soal anggaran. Pembayaran atas barang dan jasa kepada DWP harus disertai bukti pendukung yang akuntabel,” ujar Sugeng Rahardjo, Inspektur Jenderal Kementerian Luar Negeri yang suka bicara apa adanya ini.
 Bahkan, adanya hubungan ke ke ra-batan antara anggota DWP dengan pejabat Perwakilan RI justru harus disikapi secara hati-hati untuk menghindarkan potensi
 kolusi, persaingan yang tidak sehat dan tidak transparannya anggaran. “Yang seperti ini akan mudah diendus oleh masyarakat luas. Kita mesti cermat,” tambahnya.
 Dalam catatan Itjen, terhadap temuan aparat pengawas eksternal di beberapa Perwakilan RI yang mengindikasikan bahwa kegiatan masak-memasak di Perwakilan terkadang dijadikan ajang bagi beberapa pihak untuk memperoleh “penghasilan tambahan”. Bahkan, ada pihak yang kemudian menangkap “peluang bisnis” tersebut dengan mengatasnamakan organisasi, dengan mematok tarif tertentu yang menurut istilah auditor luar itu “tidak
 dapat diukur kewajarannya”.Namun demikian, bukan berarti
 DWP tidak lagi bisa berkontribusi menjadi penyedia kuliner untuk kesuksesan Perwakilan RI. Agar pembayaran bisa dilakukan secara akuntabel maka Irjen mensyaratkan dua hal. Pertama, harus adanya nota resmi permintaan dari kantor. Kedua, disertakan kuitansi pembelian bahan dari toko, termasuk kuitansi biaya gas, listrik, air transportasi dan mungkin tip bagi pelayan yang memang dikeluarkan untuk proses pengadaan tersebut. Jika tidak ada kuitansi maka diwajibkan membuat rincian sesuai dengan harga pasar yang dapat diukur
 Organisasi Dharma Wanita di Perwakilan RI harus lebih kreatif dalam mencari dana untuk melakukan kegiatan. Tidak bisa lagi mengharapkan lumpsum dari kantor untuk membiayai kegiatan organisasi tersebut.
 StOp, Lumpsum Kuliner Bagi Dharma Wanita
 dan dicek kebenarannya.“Sekarang tidak ada lagi lumpsum
 atas indeks harga satuan per porsi lagi. Semua ini tentu bukan dimaksudkan untuk mempersulit tetapi justru untuk menghindarkan Perwakilan RI dan DWP dari masalah hukum di kemudian hari,” demikian penjelasan Irjen tersebut.
 Dengan arahan yang demikian, pada dasarnya DWP sebenarnya tetap bisa menjadi penyedia kuliner bagi kegiatan Perwakilan RI, namun tidak bisa lagi mengeluarkan kuitansi dengan mematok harga tertentu untuk makanan yang dihidangkan. Di sisi lain, Perwakilan RI
 juga tidak dimungkinkan menentukan indeks harga makanan yang dipesan dari DWP. Perincian yang jelas menjadi faktor yang sangat menentukan terkait dengan akuntabilitas.
 Kepada QuAs Irjen juga mengatakan, pada dasarnya ibu-ibu DWP yang kebanyakan adalah istri para diplomat tersebut adalah juga wakil-wakil bangsa di negara dimana ia ditempatkan. Akan sangat disayangkan kalau mereka hanya terlalu sibuk dalam aktivitas masak-memasak. Kepada mereka diminta untuk dapat lebih berperan mempromosikan Indonesia melalui keikutsertaanya di berbagai kegiatan organisasi kewanitaan setempat atau yang bersifat internasional. Bahkan sangat dianjurkan untuk meningkatkan pengetahuannya dalam berbagai bidang dengan mengikuti aneka kursus dan sekolah.
 Ditengarai juga, soal masak-memasak ini bila tidak dikelola dengan baik oleh pimpinan Perwakilan bisa menjadi sumber masalah yang menganggu keharmonisan kehidupan Perwakilan Indonesia di luar negeri. Maklumlah, urusan uang yang tidak seberapa itu terkadang mampu meletupkan masalah di dalam kantor dan bisa mengimbas ke luar. Bila ini terjadi, masalahnya menjadi semakin runyam. Di era teknologi informasi ini, suara jarum pun akan bisa terdengar ke seluruh dunia dan tercatat di situs google sampai kiamat tiba.
 Atas larangan untuk menetapkan tarif masakan tersebut, muncullah was wis wus bahwa DWP akan kesulitan membayar iuran keanggotaan atau melaksanakan kegiatan organisasi. Keluhan seperti itu tidak perlu terjadi karena dengan gaji diplomat yang sudah cukup memadai saat ini, para pendampingnya diyakini tidak akan kesulitan membayar iuran DWP yang tidak banyak tersebut (biasanya kisaran $10/bulan). Sudah sewajarnya apabila anggota organisasi memberikan kontribusi kepada organisasi yang diikutinya, karena dengan keikutsertaan tersebut ada nilai tambah yang juga diperoleh oleh yang bersangkutan. Namun kontribusi tersebut tidak bisa dilakukan dengan membebani dinas. Cara-cara mensiasati anggaran sudah harus ditinggalkan dalam menyongsong era baru Kementerian Luar Negeri yang lebih transparan dan akuntabel.
 “Jadi anggota DWP atau tidak tetap bisa berkontribusi pada bangsa dan negara. Yang penting, dalam berkontribusi harus tetap berpegang teguh pada aturan sehingga hidup akan lebih aman dan nyaman,” ujar Irjen sambil terkekeh.
 M. Aji Surya
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 Tanggal 18 Juli 2013 yang lalu warga Afrika Selatan memperingati hari ulang tahun ke - 95 Nelson Rolihlahla Mandela, Presiden Afrika
 Selatan periode tahun 1994 – 1999. Legenda tokoh perjuangan anti apartheid ini juga diakui dunia internasional, khususnya setelah ia mendapatkan penghargaan Nobel Perdamaian pada tahun 1993.
 Mandela merupakan icon utama Afrika Selatan, dimana banyak hal yang terkait dengan dirinya pun menjadi incaran banyak penggemarnya. Mulai dari buku biografi Long Walk to Freedom, penjara Robben Island tempat Mandela dibui selama tahun 1962 - 1982, nomor 466/64 yang merupakan nomor sel Mandela di Robben Island, sampai yang terakhir adalah Madiba Shirt.
 Madiba Shirt merupakan kemeja bermotif batik yang selalu dikenakan Mandela saat menghadiri berbagai acara resmi. Produk Madiba Shirt tersebut semakin laku dijual, pasca pemberitaan mengenai memburuknya kondisi kesehatan Mandela pada awal bulan Juni 2013 yang lalu.
 Kondisi tersebut ternyata me mun-culkan kontroversi di Afrika Selatan mengenai siapa perancang dan asal muasal Madiba Shirt. Pada tanggal 30 Juni 2013, Harian New Age memberitakan dalam situs resminya, bahwa perseteruan mulai mengemuka antara Sonwabile Ndwamase dan Desré Buirski, keduanya dikenal sebagai perancang Madiba Shirt.
 Sonwabile Ndamase lebih dikenal oleh masyarakat Afrika Selatan karena kedekatan hubungannya dengan keluarga Mandela. Ndamase mengenal Mandela sejak beliau dibebaskan dari penjara dan
 ia mulai mendesain Madiba Shirt, yang menurut pengakuannya berbahan batik produl lokal Afrika Selatan.
 “Saya tidak menyangkal bahwa banyak desainer telah merancang Madiba Shirt untuk Mandela, tapi saya yang pertama melakukannya. Yang paling menarik adalah fakta bahwa Mandela telah lama mengenakan Madiba Shirt saat beberapa orang mengklaim telah merancangnya untuk Mandela, “ Demikian penuturan Ndamase.
 Dalam kesempatan wawancara dengan harian Daily Dispatch tanggal 27 Juni 2013, Ndamase menjelaskan mengenai kenangannya saat berkenalan dengan Mandela. “Hubungan saya dengan Utata (Mandela-red) sangat menarik karena berkat beliau saya bisa bepergian keliling dunia,” ujar Ndamase.
 “Interaksi itu juga memberikan kesempatan bagi saya untuk dapat membantu desainer –desainer muda dan berbakat. Legenda Mandela mewujudkan impian saya bahwa dunia fesyen Afrika Selatan bukan lagi terbatas hanya pada dunia artis yang glamour. Namun sudah lebih dari itu.”
 Ndamase pun masih terkenang perkataan Mandela saat pertama kali menerima kemeja rancangan dirinya “ Orang Pondo (Kelompok Etnis bagian dari Suku Xhosa - red) merancang pakaian? Coba saya lihat seperti apa baju yang sudah anda rancang untuk saya.”
 Ndamase pun menegaskan bahwa apa yang ia lakukan saat ini adalah untuk mengungkapkan penghargaan dan rasa terima kasih pada Mandela atas jasa-jasanya pada Afrika Selatan, dengan memberikan Mandela gaya berpakaian tersendiri.
 Pengakuan Ndamase tersebut mendapatkan bantahan dari Desré
 pro Kontra Batik MandelaSeleb itu dikenal dengan panggilan Madiba. Meski usia sudah menggerogoti kesehatannya, ada saja yang diributkan orang-orang di sekitarnya. Termasuk urusan baju batiknya.
 Buirski. Kepada harian New Age, Buirski menjelaskan bahwa Mandela Shirt adalah batik tulis karyanya dan menggunakan bahan sutra dari Indonesia, tempat di mana Buirski belajar teknik membatik. Di tahun 1994 Buirski menyerahkan kemeja hasil rancangannya tersebut kepada Mandela, melalui salah seorang pengawal Mandela.
 Di dalam saku kemeja itu, Buirski memasukkan kartu nama bertuliskan ucapan terima kasih untuk Mandela. Kemudian Buirski diminta untuk menghadap Mandela dan sejak itu ia menjalin hubungan pertemanan dengan bapak bangsa Afrika Selatan itu.
 “Saya tidak ingin berseteru dengan siapapun, namun Saya tetap berpegang teguh pada fakta bahwa mayoritas Madiba Shirt adalah rancangan Saya. Mereka yang mengklaim telah merancang untuk Madiba harus bisa membuktikannya.” ujar Buirski.
 Baik Ndamase dan Buirski sampai dengan saat ini tidak mengindikasikan kemungkinan untuk mengajukan permasalahan ini ke meja hijau. Namun demikian Buirski menyatakan “Suatu hari nanti akan diketahui kebenaran mengenai siapa yang berhak mengklaim Madiba Shirt”.
 Bagaimanakah versi Indonesia, selaku “pemilik” batik mengenai hal ini? Kantor berita BBC dalam websitenya menyampaikan hasil wawancara dengan Duta Besar RI untuk Afrika Selatan periode 2005 – 2009, Sugeng Rahardjo, mengenai batik Mandela di tahun 2008. Penuturan yang sama juga beliau sampaikan dalam suatu kesempatan pertemuan yang dihadiri oleh Redaksi QuAs pada tanggal 18 Juli 2013.
 Menurut diplomat senior yang saat ini ditugaskan sebagai Inspektur Jenderal Kemlu RI, perkenalan Mandela dengan batik Indonesia terjadi pada tahun 1990, beberapa bulan setelah dia keluar dari penjara. Sebagai presiden partai African National Congress (ANC), Mandela mengadakan perjalanan pertama ke Australia dan Asia, termasuk ke Indonesia.
 Saat itu Sugeng Rahardjo menjabat sebagai Kepala Seksi Afrika dan Amerika Latin pada Direktorat HENB dan menjadi notulen pertemuan antara Mandela dengan Presiden Soeharto. Dalam kesempatan tersebut Presiden Soeharto memberikan sumbangan dalam jumlah yang cukup besar kepada Mandela, sebagai bantuan bagi upaya Afrika Selatan dalam menyediakan pendidikan yang memadai bagi warga kulit hitam pasca apartheid.
 Kala itu, Presiden Soeharto juga memberikan cinderamata berupa kemeja batik rancangan Iwan Tirta kepada Mandela. Menurut Sugeng, selain menyukai kemeja batik itu, kebiasaan Mandela untuk selalu menggunakan kemeja batik merupakan gesture untuk memperlihatkan rasa terima kasihnya atas bantuan yang diterima dari Indonesia.
 Pemerintah Afrika Selatan pun mengakui bahwa batik merupakan budaya asal Indonesia. “Batik berasal dari Indonesia. PBB bahkan sudah mengakuinya,” ujar Duta Besar Afrika Selatan untuk Indonesia, Noel N. Lehoko, dalam perayaan Hari Internasional Nelson Mandela di Jakarta, Kamis (18/7/2013). “Mandela memang suka memakai baju batik. Dia mungkin mengenakan batik segera setelah bangun tidur di pagi hari,” lanjutnya sambil bercanda.
 Lehoko bercerita, batik adalah hal pertama yang pejabat Afsel buru saat berkunjung ke Indonesia. Mereka ingin bisa terlihat seperti Mandela. “Mereka tidak bisa memiliki tubuh setinggi Mandela atau memiliki rupa seperti Mandela, jadi mereka mengenakan baju batik seperti Mandela,” jelas Lehoko, sebagaimana dilansir oleh website Okezone pada tanggal 18 Juli 2013.
 Merujuk penuturan Sugeng Rahardjo dan Noel Lehoko tersebut, sekaligus mempertimbangkan bahwa Batik Indonesia telah diakui sebagai salah satu warisan budaya dunia oleh UNESCO pada tahun 2009, perlukah Indonesia meluruskan pro kontra asal muasal Madiba Shirt?
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 Demi Mengejar Miyaki
 juga dengan dimulai dari hal-hal kecil.Karenanya, dihimbau agar meniada-
 kan sogokan walau untuk urusan-urusan kecil. Termasuk dari urus KTP. Sebelum melangkah ke kelurahan untuk mengurus KTP, pencegahan tindak pidana korupsi dapat dilakukan dengan tiga jurus dasar yaitu “Tahu”, “Mau”, dan “Mampu”. Demikian disampaikan oleh Erif Hilmi dari KPK pada saat memaparkan tentang Integritas versus Korupsi di acara Sosialisasi dan Bimbingan Teknis Kebijakan Pembangunan Zona Integritas di Lingkungan Kementerian/Lembaga, 18 Juni 2013.
 “Tahu” berarti harus tahu perbuatan yang akan dilakukan, termasuk korupsi. Oleh karena itu harus memiliki keyakinan untuk tidak melakukannya. Dari keyakinan tersebut maka perlu diwujudkan dengan ke-”mau”-an serta tekad untuk tidak melakukannya. Kemudian diakhiri dengan ke“mampu”an untuk tidak melakukannya.
 Korupsi dapat terjadi karena ada niat dan kesempatan. Entah karena terpaksa, memaksa orang untuk berbuat korupsi, atau dipaksa oleh orang lain untuk korupsi. Banyak atau sedikit tetap saja namanya korupsi.
 Untuk mencegah korupsi antara lain, juga dapat dimulai dengan memaknai hukuman dari korupsi itu sendiri. Kalau berkaca pada hukum dunia, tidak semua tindak pidana korupsi ketahuan. Selain itu,
 yang disurvei oleh TI mengatakan bahwa mereka pernah menyuap. Korupsi marak dimana-mana, seperti di partai politik (4,3), parlemen (4,5), militer (3,1), pengadilan (4,4), kepolisian (4,5), pejabat pemerintahan (4), perusahaan swasta (3,4), badan kesehatan (3,3), badan keagamaan (2,7), LSM (2,8), dan media massa (2,4). Skala korupsi diukur dari angka 0 yang berati sama sekali tidak korup sampai 5 yang bisa dimaknai korupsi akut dan endemik.
 Dus, permasalahan korupsi di Indonesia cukup parah serta kabarnya sulit diberantas karena telah mendarah daging dan membudaya. Setiap tahun Bank Dunia dan Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) misalnya, senantiasa mengingatkan dampak korupsi pada kemerosotan indeks pembangunan manusia. Korupsi bisa meniadakan hak dan akses kaum papa pada sektor pendidikan dan kesehatan.
 “Korupsi menghancurkan masa depan anak dan merampas kesejahteraan rakyat”, kata Bambang Antarikso, Sekretaris Inspektorat Jenderal (Sesitjen) dalam paparannya pada acara sosialisasi korupsi dan reformasi birokrasi kepada siswa SMA Cendrawasih. Untuk mencegah korupsi, dapat dilakukan melalui 2 cara yaitu dari dalam diri sendiri dan perbaikan sistem. Pencegahan korupsi dari dalam diri sendiri merupakan hal yang dapat dilakukan saat ini
 Dalam rangka memuluskan peng adaan komponen pe-sawat terbang, seorang peng-usaha papan atas, Sumohadi, punya nyali menyelipkan
 jam tangan emas dalam parcel ulang tahun seorang Menteri. Sayang, pemberian arloji tersebut ditolak dan dikembalikan. Merasa tak ditanggapi, Sumohadi kembali beraksi dengan membawa satu tas koper berisi cek serta uang tunai. Namun sogokan itu tidak mendapatkan tanggapan positif. Tak kehabisan akal, Sumohadi lalu mengirimkan seorang wanita semlohei yang ditugasi membawa proposal kerjasama. Pada saat Pak Menteri sedang serius membaca proposal, tiba-tiba wanita itu mulai membuka auratnya. Apes juga. Tindakan tersebut ketahuan ajudan Menteri Riset dan Teknologi yang langsung menggiringnya keluar ruangan.
 Itulah penggalan kisah dalam film Habibie dan Ainun yang mencerminkan salah satu praktek gratifikasi dan suap yang terus dilakukan oleh salah seorang peng-usaha terhadap pejabat. Suap dilakukan dengan berbagai modus dan tidak mengenal titik. Dalam cerita tersebut, dengan ke teguh-an hati dan iman yang dimiliki, BJ. Habibie selalu menolak suap baik berupa barang, uang, bahkan wanita. Integritasnya bagaikan karang yang diterpa ombak di lautan.
 Semenjak Orde Baru berakhir dan dimulainya orde reformasi, kata “korupsi” makin nyaring ditelinga masyarakat Indonesia. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, bentuk kegiatan korupsi dapat bermacam-macam, yakni berupa kerugian keuangan negara, janji, suap, penggelapan dalam jabatan, pemerasan, pungli, perbuatan curang, benturan kepentingan pengadaan barang dan jasa, dan gratifikasi. Korupsi yang dipahami seperti ini tidak hanya terjadi di Indonesia, namun seluruh dunia.
 “Praktik suap relatif tinggi di seluruh dunia,” demikian disampaikan Huguette Labelle, Ketua Transparansi Internasional (TI). Meskipun begitu, menurut laporan “The Global Corruption Barometer 2013”, seperti yang diluncurkan oleh TI, Indonesia tergolong negara yang cukup parah. Sebanyak 36 persen responden Indonesia
 objektivitas peradilannya sangat relatif. Sedangkan jika berpedoman pada hukum agama, sekecil apapun tindak pidana korupsi pasti diketahui oleh Tuhan dan peradilannya di akhirat kelak tidak diragukan.
 Tidak ada rahasia yang tersembunyi antara dirimu dengan Tuhanmu. Lebih lanjut, Erif menyampaikan bagi yang ber–agama Islam, dapat merenungi hadis riwayat Mardawih & Thabrani yang ber–bunyi:
 “Hai Saad, perbaikilah makananmu, niscaya doamu akan dikabulkan Allah. Demi Dzat Muhammad yang ada dalam kekuasaan-Nya, sesungguhnya sesuap saja makanan yang haram bila masuk ke dalam perut, maka ibadahnya tidak akan diterima oleh Allah selama 40 hari. Hamba mana saja yang dagingnya tumbuh dari barang haram dan riba, maka api neraka akan melahapnya”.
 Ada juga hadis riwayat Ahmad: “Rasulullah s.a.w. bersabda : barang siapa membeli baju dengan harga sepuluh dirham, sedangkan satu dirham saja dari yang sepuluh itu berasal dari sumber haram, maka Allah s.w.t. tidak akan menerima shalat orang tersebut selama baju itu dipakainya.”
 Sesuap makanan haram atau rezeki haram dari uang hasil korupsi atau pun uang yang tidak “jelas” bukan hanya membuat ibadah tidak akan diterima oleh Tuhan. Adakalanya berujung siksa dunia berupa sakit dan musibah lainnya. Bahkan ada yang
 Korupsi itu beritanya semakin menghiasi media massa. Korupsi itu pesonanya dapat menggoda iman. Korupsi itu memang cantik, tapi menyengsarakan.
 percaya, jika uang tersebut digunakan untuk membiayai biaya pendidikan anak maka dalam jangka pendek atau pun panjang dapat membuat anak menjadi tidak sehat jasmani dan rohaninya.
 Erif kemudian membagi resep agar para pegawai dapat terhindar dari perbuatan korupsi, yaitu dengan menjadi pribadi yang berintegritas. KemenPAN-RB merumuskan makna integritas dengan kalimat “mampu melaksanakan tugas secara konsisten dalam perkataan dan perbuatan, berperilaku terpuji, disiplin dan penuh dedikasi berdasarkan pada norma dan etika.” “Integritas adalah kesetiaan terhadap kebenaran,” ungkap Erif mengutip pernyataan Mario Teguh.
 Menjadi pribadi yang berintegritas itu susah-susah gampang. Tapi, dengan berintegritas dan tidak melaksanakan korupsi maka hidup menjadi tenang, tidak ada perasaan takut akan azab Tuhan, tidak takut akan disergap polisi atau bahkan KPK. Selain tenang, hidup juga menjadi tanpa beban menerima duit haram.
 Untuk menjadi pribadi yang ber-integritas harus siap menghadapi tantangan, antara lain hidup sederhana, tidak kaya-raya dengan harta berlimpah hasil dari tindakan korupsi. Gaya Jokowi yang sederhana antara lain dengan sepatu buatan lokal, tidak menggunakan pakaian bermerek, tidak suka ke salon, suka blusukan dan setia pada hand phone jadul dapat dijadikan contoh hidup yang sederhana. Tidak hanya Jokowi, walaupun telah menjadi Menteri, Dahlan Iskan tetap setia dengan gaya sederhananya yang memakai sepatu kets, kemeja putih yang digulung, makan di kaki lima, menginap di rumah penduduk serta berbuka puasa dengan satpam serta petugas kebersihan kantor.
 Tantangan lain untuk menjadi pribadi berintegritas, lanjut Erif, kadang harus siap “dikucilkan”. Harus dapat menahan emosi ketika menerima perkataan “sok suci” dari rekan kerja karena tidak mau ikutan melakukan “mark up” biaya. Tidak mau ikutan menerima uang yang tidak “jelas” atau pun uang “suap” dari pengguna layanan. Hingga akhirnya harus siap-siap dijauhi dan menjadi bahan gosip rekan sekantor.
 Ada juga teori. Pribadi yang berintegritas perlu didukung oleh karakter yang berintegritas. Karakter dibentuk dengan meningkatkan kecerdasan
 intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spritual. Kecerdasan intelektual dicapai dengan melakukan menanamkan mind set berupa visi suci: bahwa hidup bukan hanya untuk mencapai kebahagiaan di dunia tetapi di akhirat. Visi tersebut dapat dicapai dengan bekerja secara profesional serta sesuai dengan norma hukum dan agama. Untuk mencapai misi tersebut harus mempunyai tekad pantang menyerah dengan mengedepankan nilai–nilai kejujuran dan kesederhanaan. Oleh karena itu, sejak sekarang harus memulai untuk “membiasakan yang benar, bukan membenarkan yang biasa”.
 “Kecerdasan emosional dapat di-capai dengan secara bijak mengelola sumber daya yang ada. Bijak disini berarti mengelola pendapatan dengan baik dan benar, menggali potensi keluarga untuk menambah penghasilan, serta cukuplah dengan apa yang dibutuhkan, bukan apa yang diinginkan,” saran Erif.
 Mensyukuri nikmat Tuhan serta belajar untuk terus memahami serta mengamalkan ilmu agama merupakan salah satu cara untuk mencapai kecerdasan spritual. Mengingat-ingat kematian serta menjauhi larangannya --termasuk korupsi. Erif mengajak peserta untuk merenungkan SMS yang pernah dia terima dari temannya: “jangan tertipu dengan usia muda karena syarat mati tidak harus tua. Jangan terperdaya dengan badan sehat karena syarat mati tidak harus sakit. Teruslah berbuat baik dan berintegritas walau tak banyak orang mengenalmu”.
 Pribadi yang berintegritas akan mempunyai komitmen untuk menolak segala bentuk korupsi. Nilai dan keyakinan bahwa korupsi merusak tertanam dalam-dalam di jiwa, ditunjang dengan perilaku yang pantang menyerah untuk tidak melakukan korupsi hingga akhirnya korupsi dapat dibuang jauh-jauh.
 Jelas, perjalanan masih jauh untuk menjadikan Indonesia bebas dari korupsi, namun itu bisa dimulai dengan satu langkah awal dari dalam diri sendiri walau penuh rintangan. Demi Indonesia Baru, harus ditolak segala macam bentuk “korupsi” dalam rangka mengejar Miyabi, ups maksudnya Miyaki – Manusia Indonesia Yang Anti KorupsI.
 Destarata Hamarsan Mustafa
 Menuju Indonesia Bebas dari Korupsi (sumber: presentasi Erif Hilmi)
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 CELOTEHAN AUDITI
 37
 Arto Suryodipuro
 Pendampingan Yang Lebih Komprehensif “Saya melihat banyak aspek positif atas
 apa yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal dalam “pen dampingan”
 yang dilakukan pada rang kaian Senior Official’s Meeting (SOM) APEC yang telah kami helat tiga kali. Saya percaya hal itu telah membantu kami dalam mencegah kesalahan administrasi dalam pe nye lenggaraan sidang. Pendampingan juga penting bagi peningkatan ketelitian dan kehati-hatian pelaksanaan sidang agar senan tia-sa taat terhadap peraturan. Terima kasih.
 Ke depan, menurut hemat saya, Itjen perlu terlibat sejak dini, termasuk dalam menilai efisiensi dari pemilihan hotel dan tempat persidangan. Hal ini untuk menghindari silang pendapat kenapa di hotel itu dan bukan hotel yang ini. Selama tiga kali SOM, aspek ruangan yang mencukupi menjadi acuan utama dalam memilih tempat perhelatan sidang, begitupun dengan pemilihan hotel. Kemudahan akses mobilitas tempat persidangan dengan penginapan delegasi juga menjadi pertimbangan lain. Selain itu, aspek kedekatan penginapan delegasi dan panitia tetap diperhatikan
 Saya juga berharap ke depan, Itjen mengembangkan pendampingannya tidak hanya pada aspek ketaatan administrasi tetapi juga mulai masuk pada aspek sejauh mana pelaksanaan sidang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Jadi, Itjen juga mengembangkan audit kinerja sejak awal terhadap pelaksanaan sidang. Dus, pendampingan dapat dilakukan selama persidangan sehingga membuat pelaksana semakin merasa aman dari kesalahan.
 Ini ada usulan juga. Itjen juga dapat melakukan audit terhadap peraturan-peraturan kepegawaian dan menilai apakah pegawai Kemlu telah mendapatkan semua hak-haknya. Kita dapat belajar dari pengalaman. Misalnya, seorang yang baru beberapa bulan menjadi DCM mengalami stroke, padahal belum lama menjalani MPK, apakah pelayanan kesehatan yang memadai sesuai peraturan telah diterimanya. Itjen dapat meneliti, apakah penggunaan telepon pribadi secara terus-menerus bagi kebutuhan dinas sudah sesuai peraturan dan apakah peraturan yang ada sudah benar. Intinya, Itjen dapat mempelajari bukan saja apa yang diambil pegawai yang bukan haknya, namun juga apa yang merupakan hak pegawai yang belum diberikan oleh negara.
 Direktur Kerjasama Intra Kawasan Asia Pasifik dan Afrika
 Memahami Aura Kebatinan
 “Jika mendengar kata Inspektorat Jenderal, saya sadar bahwa ada perubahan dalam paradigmanya. Pendampingan, deteksi dini, early warning; itulah simbol-simbol Itjen masa kini.
 Meskipun begitu tetap ada perasaan deg-degan dan khawatir ketika menjalani pemeriksaan. Karena saya selalu menjalankan tugas dengan serius dan sepenuh hati, tidak pernah berpikir macam-macam. Di sisi lain saya menyadari bahwa mungkin saja ada kesalahan administrasi. Nah inilah yang membuat saya deg-degan, karena disaat kami sudah bekerja keras dengan hasil terbaik namun ada batu sandungan di masalah administrasi. Maka dari itu sebisa mungkin saya pastikan tidak ada masalah terkait administrasi yang akan mencoreng kinerja kami.
 Sejak saya di KBRI Doha yang merupakan Perwakilan citizen service, saya sadar bahwa saya harus mengurusi orang, dan ini tidak mudah dibandingkan dengan Perwakilan-Perwakilan lain. Medan diplomasinya jauh berbeda dengan negara-negara Barat yang relatif lebih tenang dan lebih mengandalkan kapasitas personal yang elegan serta dapat digolongkan jauh dari intrik.
 Saya memberi apresiasi bahwa Itjen telah menyentuh aspek kinerja. Namun dalam konteks ini saya berharap Tim dapat memahami aura kebatinan dari Perwakilan yang akan diperiksa. Hal ini penting agar Tim betul-betul mengerti apa yang dikerjakan oleh Perwakilan. Sejalan dengan itu, menurut saya indikator dan parameter yang digunakan Itjen sudah cukup jelas dan baik. Kompetensi para auditor juga sudah cukup baik. Mereka sudah teruji track recordnya dengan pengalaman yang ada.
 Jika memungkinkan saya harap Itjen dapat mempunyai suara dalam menentukan staf yang akan ditempatkan ke Perwakilan, begitu pula dengan masalah besaran dan komposisi anggaran Perwakilan. Karena saya rasa dengan pengalaman yang ada Itjen lebih mengerti mengenai hal-hal tersebut.”
 Dubes RI Doha
 Deddy Saiful Hadi
 Tidak Seperti di Pos Polisi
 “Satu hal yang paling mendasar yang saya rasakan adalah pemeriksaan Itjen sekarang dilakukan bukan untuk mencari kesalahan. Namun lebih banyak kepada memperbaiki kekurangan dan memberi arah pada kami.
 Kalau zaman dahulu kita semua merasa tegang, takut salah, takut dihukum. Tapi sekarang tidak apa-apa jika tahu kita ada kesalahan, disinilah Itjen berperan sebagai pemberi solusi. Karena sekarang tidak ada lagi jabatan Kabid TU, maka teman-teman PDK menjadi HOC. Banyak pengetahuan administrasi yang tidak mereka ketahui. Maka dari itu Itjen sebagai aparat pemeriksa harus melihat apa kesalahan diakibatkan ketidaktahuan atau karena kesengajaan. Bahkan ada saat dimana kondisi force majeure terjadi, misalnya di saat kita harus lebih mementingkan keselamatan WNI daripada hanya sekedar masalah pembebanan anggaran semata.
 Saya senang sekali ketika setiap fungsi diperiksa satu-persatu oleh Tim. Kalau dulu terkesan hanya administrasi saja yang dipermasalahkan, namun sekarang terasa bahwa tiap-tiap individu mendapat tanggung jawab yang sama. Sebelumnya dalam rapat internal saya sendiri menyampaikan bahwa setiap staf harus dapat menjelaskan target, capaian, kendala, dan evaluasi dari pekerjaannya masing-masing. Ternyata hal ini seimbang dengan teori audit kinerja yang digunakan oleh Itjen.
 Pada prinsipnya setiap orang pasti ada kesalahan. Begitu pula dengan kerja Tim Itjen sendiri, tidak mungkin sempurna 100%. Nah dengan adanya kuesioner yang diberikan pada kami, kami dapat menilai kerja Tim. Jadi kita sama-sama saling mengoreksi. Kalau dulu kan hanya satu arah. Dengan ini kita dapat mengutarakan pendapat dan pimpinan dapat menilai apakah pemeriksaan telah dilaksanakan secara fair. Jadi yang diperiksa tidak seperti berada di pos polisi.
 Saya akui bahwa dulu saya termasuk salah satu orang yang mengkritik kerja Itjen. Itjen yang dahulu too powerful, umpamanya sebagai pemeriksa, penyidik, jaksa, polisi dan juga eksekutor. Tapi sekarang Itjen sebagai pemeriksa yang memberikan rekomendasi, namun eksekusi ada di tangan pimpinan. Dari sini saya melihat terjadinya pendewasaan.
 Dubes RI Colombo
 Harimawan Suyitno
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 ”Pak, Alhamdulil lah Eli sudah sampai di Purwakarta, ini lagi kumpul sama anak sama keluarga. Keluarga
 bilang terima kasih dan salam buat Bapak-bapak Safarah (KBRI) dan Tim Repatriasi, semoga kebaikan bapak-bapak dibalas sama Gusti Allah” Demikian bunyi SMS yang diterima dari Eli Syamsiyah, satu dari enam ribu lebih Penata Laksana Rumah Tangga (PLRT), atau yang dulu biasa disebut TKW, asal Indonesia yang berhasil dipulangkan dari Suriah.
 Bagi para pejabat diplomat, pegawai setempat KBRI Damaskus serta tim pengumandahan repatriasi WNI di Suriah, tidak ada penyemangat dan rasa gembira yang melebihi kabar dari para PLRT yang sudah pulang dengan selamat ke Indonesia, berkumpul dengan keluarganya. Resiko sewaktu-waktu terkena serangan bom mendadak rasanya kecil dengan mengetahui ada orang-orang yang bisa kembali bertemu dengan keluarganya.
 Resiko yang dihadapi oleh para petugas di Suriah bukan main-main. Rahmat Hindiarta, pelaksana fungsi konsuler KBRI Damaskus suatu waktu pernah merasakan peluru melesat persis di depan hidungnya. “Waktu itu saya dan Pak Abdul Kholik (Pegawai Setempat) sedang menuju Bandara Damaskus mengantar rombongan anak-anak untuk dipulangkan,” ujarnya mencoba mengingat kejadian. “Peluru tembus dari kaca depan samping kiri ke kaca supir di kanan, alhamdulillah saya dan Cak Kholik senderan kalau tidak, nga bisa cerita sekarang hehehe,” rasa lega dan syukur yang terpancar jelas dari wajahnya. “Kalau ingat kejadian, hidung saya suka kedut-kedut sekarang,” tambahnya sambil tersenyum.
 Tempat tinggal para petugas pun tidak luput dari ancaman, terutama dari serangan bom mobil yang diparkir. Sudah dua kali apartemen yang ditinggali Petugas Komunikasi KBRI Damaskus, Hary Hadiansyah terkena imbas serangan bom mobil di apartemen tetangganya di jalan Mazzeh Otostraat. “Ada dua waktu favorit ledakan, dini hari atau siang antara jam sebelas sampai jam dua,” ujar ayah dua anak yang saat ini sudah selesai bertugas, dan kembali berdinas di Jakarta.
 Tim Percepatan Repatriasi WNI di Suriah juga tidak absen dari menikmati suasana kerja yang extravagan, dua roket ‘nyasar’ di belakang blok apartemen yang mereka tinggali, kebetulan mereka menempati apartemen lantai empat, rumah yang dulu ditinggali Hary. Roket-roket itu menghantam apartemen lantai lima dan lantai enam. “Kejadiannya tanggal 26
 Februari 2012 jam setengah dua kurang,” ujar Muhammad Iqbal yang tidak mungkin melupakan tanggal kejadian yang bertepatan dengan ulang tahun ayahnya itu.
 Dua ledakan terdengar keras, jarak keduanya hanya sepersekian detik, kaca jendela dan lampu pecah di kamar yang saat itu ditempati oleh empat orang anggota
 tim. Ke empatnya berteriak dan lompat, tiga di antara mereka bergumul dilantai saling memiting. “Suaranya memekakkan telinga, Iqbal bahkan sampai mengira telinga kirinya terlepas!” Rahmat Aming mengenang. Dua anggota lainnya yang satu kamar dengan mereka adalah Ifan Machdiyat dan Umar Badarsyah.
 “Kami sadar betul tentang resiko penugasan ini, dan sudah siap mental sedari awal, sederhana saja Mba-mba yang harus kita selamatkan mengalami apa yang kita alami bahkan banyak di antaranya lebih parah, Alhamdulillah hingga saat ini tidak ada yang meninggal sebagai korban konflik. Tanggung jawab dan panggilan hati menguatkan kami untuk mengemban misi penyelamatan WNI ini,” ujar Susapto Anggoro, Ketua Tim Repatriasi yang sebelumnya sudah banyak makan asam garam misi penyelamatan WNI di Libya, dan penanganan TKI di Malaysia.
 Sejak meletus konflik bersenjata di Suriah akhir tahun 2011, Kementerian Luar Negeri bergerak cepat dengan meng-optimalkan dan mempersiapkan KBRI Damaskus dalam misi penyelamatan dan repatriasi WNI di Suriah. Duta Besar RI untuk Damaskus, Drs. Wahib Abdul Jawad segera membentuk Satuan Tugas Perlindungan dan Repatriasi WNI Suriah yang di ketuai oleh Iskandar Suksmadi, pelaksana fungsi politik KBRI Damaskus.
 Hal pertama yang dilakukan adalah pendataan dan pemetaan konsentrasi WNI, di awal diperkirakan terdapat 12.000 WNI yang sekitar 95 persennya merupakan PLRT. Data itu kemudian diverifikasi men-jadi sekitar enam sampai delapan ribu WNI yang tercatat secara resmi. Mengingat besar kemungkinan banyak PLRT yang masuk secara ilegal melalui negara ketiga, angka 12.000 tidak lantas dilupakan. “Satu nama, satu orang pun harus diperhatikan karena ini menyangkut nyawa WNI kita,” wejangan Bapak Menteri Luar Negeri, Marty Natalegawa kepada para pelaksana fungsi selalu menjadi pegangan.
 Dari data yang terverifikasi sekitar empat ribu orang berada di Damaskus dan wilayah sekitarnya, dua ribu orang lebih di Aleppo, dan sekitar dua ribu lagi tersebar di Lattakia, Tartous, Der Zour dan kota-kota kecil lainnya seantero Suriah. Kemlu ber gerak cepat dengan mengaktifkan tiga pusat repatriasi di Suriah yaitu di KBRI Damaskus, serta pos repatriasi di Aleppo dan Lattakia.
 Proses RepatriasiUntuk memulangkan WNI, ada dua
 prasyarat yang harus dipenuhi, pertama kelengkapan dokumen perjalanan, seperti paspor, iqamah (izin tinggal), dan ta’siratul khuruj (exit permit); kedua pemenuhan hak-hak PLRT seperti gaji, dan bagi yang sudah bekerja lebih dari dua tahun kafil wajib memberikan uang tiket. Kedua proses ini harus dilalui setiap PLRT yang akan direpatriasi karena Pemerintah Suriah masih berjalan secara efektif, dan proses keimigrasian juga tetap berjalan.
 Selain itu, selama masih memung-kinkan para PLRT sedapat mungkin harus me nerima haknya setelah bertahun-tahun bekerja memeras keringat untuk men dapat-kan uang. “Urang mah embung balik amun nteu mawa duit mah, atuh isin ka keluargi atuh Pak!” begitu jawaban yang diutarakan Cucu Cahyati ketika dihadapkan pada pilihan untuk segera pulang.
 Hal yang sama juga disampaikan oleh Susana Binti Samsudin asal Lombok sebelum dipulangkan April 2013 yang lalu, “yaa Pak, kan saya kerja buat nyekolahin anak, masak pulang nga bawa duit!” Kedua PLRT ini mewakili sebagian besar PLRT yang bekerja di Suriah, ada beban psikologis bagi mereka ketika pulang tidak membawa uang, meskipun keluarga di Indonesia mengharap mereka pulang dengan selamat tidak peduli bawa uang atau tidak.
 Memenuhi kedua persyaratan untuk pulang tersebut tidaklah mudah. Banyak tantangan dan hambatan yang dihadapi.
 Untuk proses kelengkapan dokumen per-jalanan misalkan, tidak semua PLRT kita memegang paspor, terutama yang kabur dari majikan atau dijemput paksa oleh Satgas dan Tim Repatriasi. Hal ini dikarenakan umumnya paspor dipegang dan ditahan oleh majikan atau agen.
 Terhadap kasus seperti ini, KBRI menerbitkan Surat Perjalanan Laksana Paspor (SPLP), tetapi pembuatannya tidak bisa sembarangan. Nama dan data PLRT harus terdaftar di imigrasi setempat, jadi sebelum dibuatkan SPLP namanya harus diajukan dan diverifikasi oleh petugas imigrasi Suriah. Di sini letak masalah yang lain, tidak semua PLRT tahu nama yang tertera dalam paspor mereka. Banyak dari mereka menggunakan nama palsu, atau tempat tanggal lahir palsu, baik dituakan atau dimudakan.
 Seperti Ummu Rohimah, dia sudah lebih dari empat bulan berada di pe nam-pungan KBRI Damaskus, hanya karena belum didapatkan nama yang tertera dalam paspornya. Kondisi semakin menyulitkan karena Ummu tidak memiliki kemampuan baca tulis yang baik. Pihak imigrasi tidak mau terima ada kesalahan huruf satu pun, dan umumnya mereka minta sampai dengan nama kakek, semisal Eti Jalimah binti Kusen Madarip. Jika di pak sa kan menerbitkan SPLP bodong, diperbatasan nanti akan ditolak dan dimasukkan ke pen jara imigrasi atau dikembalikan ke KBRI Damas kus.
 Proses pengajuan nama bisa dilakukan berkali-kali ke imigrasi, dan para PLRT yang mengalami masalah ini diwawancarai berulang-ulang untuk mendapatkan nama yang tepat. Tak jarang para petugas mencoba kombinasi susunan huruf nama para PLRT, ”Kemarin Nurasiah akhirnya bisa kita pulangkan. Penulisan namanya yang benar Nur Aisyah Bt Munasah Kamar, kemarin sempat kita coba Nuraisah, Nuraisyah karena anaknya sendiri lupa penulisannya bagaimana, eh ternyata Nur-nya dipisah,” ujar Ainur Rifqie, anggota Tim Repatriasi, dia dan Rahmat Aming adalah ujung tombak untuk urusan ke imigrasi Suriah.
 Setelah dokumen perjalanan dimiliki langkah selanjutnya untuk melengkapi sehingga siap dipulangkan adalah penerbitan ta’siratul khururj. Nah, izin ini tidak bisa dikeluarkan apabila ternyata terdapat tawkif atau laporan majikan kepada polisi. Tuduhan yang dilaporkan biasanya kabur dari rumah, dan tak jarang dituduhkan mencuri meski sebagian besar tidak benar. Untuk mengangkat tawkif ini perlu berproses, dari mulai negosiasi dengan majikan untuk mencabut laporan hingga proses peradilan.
 Persiapan dokumen perjalanan dan pemenuhan hak-hak PLRT dilakukan secara
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bersamaan. Saat datang ke penampungan setiap PLRT akan melalui proses wawancara yang meliputi data-data di mana dia bekerja, siapa nama kafil dan agen, apakah membawa dokumen perjalanan, dan apakah gajinya sudah dilunasi.
 Terhadap pelunasan gaji ini tantangan dan hambatannya lebih beragam. Kondisi se belum konflik saja, banyak orang Suriah yang mengemplang gaji para PLRT kita. “Kemampuan bayar orang-orang Suriah termasuk yang paling rendah di semenanjung Arab, umumnya tidak mampu membayar rutin, bayar setiap enam bulan atau bahkan persatu tahun. Sangat jarang yang membayar rutin setiap bulan,” demikian ungkap Rahmat Hindiarta.
 Ketika konflik seperti yang terjadi saat ini, banyak pemberi kerja yang meng-inti midasi dan memanipulasi PLRT secara psiko logis untuk berbohong kepada petugas KBRI Damaskus soal gaji. “Majikan saya nyuruh bilang gaji khalas..lunas semua, soal nya dia bilang kalau bilang belum nanti di ambil sama Safarah uangnya tidak dikasih ke saya,” ujar Sopiah Abdul Hakim. Beda lagi dengan Sriyana asal Tasik, dia berhasil di yakinkan majikannya untuk merahasiakan soal 16 bulan gajinya yang belum dibayar, “majikan bilang benu wa beynak (antara kamu dan saya saja, rahasia, tahu sama tahu, red.) Pak, sayanya juga kasian dia lagi nga ada duit! Dia janji insya Allah akan kirim nanti.”
 Hal ini yang menyulitkan bagi petugas dan pengacara ketika menuntut majikan. Proses pemenuhan hak dilakukan dengan dua cara, negosiasi atau penuntutan melalui peradilan. Banyak kasus dimana setelah
 nego siasi dilakukan, dan dibuatkan surat keterangan lunas untuk majikan/pemberi kerja PLRT baru kemudian mengatakan sebenarnya masih ada yang belum dilunasi. Dalam kondisi ini, posisi hukum petugas menjadi lebih sulit untuk menuntut kepada majikan karena dalam surat pelunasan PLRT tersebut ikut menandatangani dan menyatakan bahwa hak-haknya sudah di-bayar kan seluruhnya.
 “Butuh kemampuan interpersonal dan teknik persuasi yang baik untuk meyakinkan sebagian PLRT kita, banyak yang kok ya lebih percaya majikan yang sering membohongi ketimbang petugas-petugas yang orang (Indonesia) sendiri,” Rahmat menjelaskan. Salah satu teknik yang dipakai petugas adalah dengan memanfaatkan PLRT lain yang berhasil dibantu pemenuhan gajinya. Hal itu pun perlu diupayakan berkali-kali dan perlu memperhatikan waktu yang tepat, saat PLRT tersebut berada dalam kondisi psikologis yang lebih baik.
 Jika kedua prasyarat telah terpenuhi, PLRT yang bersangkutan layak untuk di-Beirut-kan. Sejak awal 2013, bandara Damaskus sudah tidak lagi beroperasi dengan alasan keamanan sehingga proses re pa tri asi dilakukan melalui jalur darat ke Beirut, Libanon sebelum diterbangkan men-uju Jakarta.
 Untuk PLRT yang diurus di pe nam -pung an Aleppo, sejak April 2013 dipulang-kan melalui jalur Hatai, Turki. Ini dilakukan karena jalur Alleppo ke Damaskus tidak lagi aman, butuh waktu enam belas jam dan melewati lebih dari empat belas check point baik yang dijaga oleh tentara pemerintah maupun oposisi, sedangkan ke perbatasan
 Turki dapat ditempuh dalam dua jam dengan hanya ada maksimal empat check point saja. KBRI Ankara di Turki yang kemudian bertugas melakukan penjemputan dari perbatasan, dan pemulangan ke Indonesia.
 Secara sporadis, terdapat juga PLRT Indonesia yang dibawa oleh pemberi kerja melalui jalur Turki dan Jordan secara mandiri, baik secara legal, maupun sebagai pengungsi. Pemulangannya kemudian difasilitasi perwakilan-perwakilan di negara tersebut, seperti KBRI Jordan, KBRI Ankara dan KJRI Istanbul.
 Berdasarkan data Direktorat Per lin-dung an Warga Negara Indonesia dan Badan Hukum Indonesia, per 9 Juli 2013 terdapat 7977 WNI yang sudah direpatriasi. Se-banyak 4409 WNI difasilitasi dan dibiayai oleh Pemerintah, serta sebanyak 3568 dilaku kan atas biaya pemberi kerja.
 Upaya repatriasi masih terus dilaku-kan, pelbagai hambatan dan tantangan yang ada dicoba untuk diselesaikan untuk me-mastikan seluruh WNI bisa dievakuasi dari Suriah yang sedang berkonflik. Namun, akhir-akhir ini terdapat fenomena yang patut disayangkan. Akibat semakin banyaknya pemulangan terhadap PLRT baik yang berasal dari Indonesia, Filipina maupun negara lainnya, permintaan PLRT meningkat, dan harga yang berani dikeluarkan oleh pemberi kerja dan agen juga meningkat. Ini dimanfaatkan oleh oknum-oknum dalam negeri untuk mengirimkan PLRT ke Suriah secara ilegal.
 Di bulan April kemarin, terdapat PLRT yang melaporkan perihal temannya yang baru seminggu bekerja di adik dari keluarga yang memperkerjakannya. Dia didatangkan dalam rombongan empat puluh orang. Menurut pengakuan pelapor, ke empat puluh orang tersebut awalnya ditampung oleh seseorang bernama Nur di Bekasi. Rute yang mereka tempuh dari Jakarta menuju Batam, kemudian menye-berang ke Singapura. Selanjutnya mereka diterbangkan ke Cairo, sebelum akhirnya diseberangkan dengan kapal laut dari Pelabuhan Port Said ke Lattakia.
 Pelapor menceritakan kalau rombongan ini sebagian tidak tahu akan dikirimkan ke Suriah, mereka dijanjikan bekerja di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab atau negara lain. Adapun sebagian yang tahu akan dipekerjakan di Suriah tidak mengetahui kalau terjadi konflik atau bahkan tidak tahu Suriah itu di mana, yang jelas mereka akan dipekerjakan di negara Arab. Kasus tersebut saat ini masih dalam proses pendalaman pihak KBRI Damaskus, dengan menggali keterangan dari PLRT lain yang diduga termasuk dalam rombongan tersebut.
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 Tahun lalu, lagu “Bengawan Solo” versi anyar itu sempat didendangkan oleh beberapa staf Kemlu di tengah-tengah kepenatan kerja. Cukup menarik
 perhatian karena “sindiran” tersebut merupakan refleksi topik panas selama lebih dari tiga tahun terakhir. Sebagaimana lagu Bengawan Solo yang menjadi tumpuan irigasi sekaligus sumber banjir, Permenlu no. 04/2009 sejauh ini juga sempat menjadi tumpuan hidup, sekaligus menyisakan kisah galau di kalangan diplomat. Kosong empat, begitu sering disebut, adalah nyawa Kemlu yang kini terkatung-katung nasibnya.
 Pasti masih banyak yang ingat, tatkala seluruh Perwakilan di luar negeri menerima kawat nomor 1004723 dari Pusat yang bertutur mengenai Surat Menteri Keuangan No. S455/MK.02/2010 tanggal 20 Septem-ber 2010. Kabar itu telah membuat seluruh diplomat yang tengah bertugas di Perwakilan RI terhenyak, kaget dan juga sedih. Mulai dari Duta Besar, Konsul Jenderal sampai dengan BPKRT. Semua sama.
 Inti surat tersebut sangat singkat, yakni: “Pemberlakuan Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 04 tahun 2009 dimaksud akan berdampak pada penyediaan tambahan anggaran baseline Kementerian Luar Negeri untuk tahun anggaran berikutnya. Mengingat kebutuhan anggaran yang berdampak pada anggaran baseline dimaksud belum dialokasikan pada RKA-KL tahun 2010 dan tahun 2011, maka ketentuan sepanjang yang menyangkut hak keuangan bagi Pejabat Dinas Luar Negeri sebagaimana terdapat dalam Pasal 58, 70, 71, 72, 76, 78, 82, 88, 100, dan 106 agar tidak diberlakukan dan tetap mengacu pada ketentuan mengenai hak keuangan Pejabat Dinas Luar Negeri sebagaimana yang selama ini berlaku yang alokasi anggarannya telah diakomodasi dalam RKA-KL tahun 2010”.
 Berdasarkan surat itu pula, Pimpinan Kemlu menginstruksikan kepada seluruh Keppri untuk sementara menangguhkan implementasi ketentuan pasal – pasal tersebut mulai bulan Oktober 2010. Penangguhan
 sementara itu ternyata terus berkelanjutan sampai saat ini, bahkan setelah hampir 3 tahun berselang. Yang paling menyedihkan, banyak staf yang harus mengembalikan uang yang telah diterimanya. Sebuah kegembiraan yang berujung “TGR”.
 Kini, kisah itu pun menyisakan per-tanyaan mendasar, yakni tentang status hukum Permenlu No. 04/2009 yang di pang-kas sebagian pasal-pasalnya. Mengingat hal ini menyangkut hajat hidup bersama, redaksi QuAs kemudian bertandang ke kantor Direktur Hukum Kementerian Luar Negeri, Diar Nurbiantoro. Untuk melengkapi bahan, redaksi juga menggali informasi dari beberapa sumber yang berkompeten.
 Dengan lugas dan penuh semangat, Direktur Hukum segera bercerita. Dikatakan,
 Permenlu itu berawal dari suatu niat baik untuk menyempurnakan profesi Diplomat dalam mewujudkan suatu mesin diplomasi Indonesia yang tangguh. Intinya, peraturan itu bertujuan untuk menyempurnakan sistem Kemlu dan memberikan kepastian hukum bagi profesi dan kompetensi Pejabat Diplomatik dan Konsuler Indonesia (baca: diplomat).
 Karenanya, Permenlu No. 4 Tahun 2009 ini secara umum mengatur semua fase yang menyangkut diplomat. Sejak penerimaan hingga pensiun. Dari proses masuk ke pendidikan berjenjang diplomatik hingga proses penempatan. Dari soal acuan dalam bekerja hingga masalah kesejahteraan. “Kosong Empat adalah ide yang brilian saat itu,” ujar Wakil
 Menteri Luar Negeri kepada QuAs. Penjelasan Diar tersebut diamini oleh
 sumber QuAs yang menolak disebutkan jati dirinya. Menurutnya, 04 merupakan sebuah kodifikasi peraturan yang lahir dari kesadaran adanya ketidakberesan (tercerai-berai) aturan sebelumnya. Kodifikasi ini pada galibnya merupakan bagian dari ‘tertib administrasi’ yang digadang-gadang pimpinan Kemlu waktu itu. Bahkan, Menlu saat itu, Hassan Wirajuda berpesan, apabila telah disepakati dan ditandatangani, dijadikan “kitab suci” yang dapat memberikan jawaban atas berbagai kebutuhan pegawai.
 Namun apa daya, akibat luput mem-per hatikan beberapa hal penting dalam proses penyusunan hingga pember lakuan-nya, Permenlu ini justru menjadi sumber ketidakpastian hukum bagi diplomat. Akibat “penangguhan” sebagian ketentuan di dalam Peraturan Menteri Luar Negeri ini, banyak diplomat yang harus mengembalikan kelebihan TPLN yang sempat mereka nikmati selama periode bulan Maret – Oktober 2010.
 Menurut Diar, 04 memang telah menimbulkan banyak masalah hukum karena tidak melewati proses konsultasi dan koordinasi dengan pihak terkait baik di dalam maupun di luar lingkungan Kementerian Luar Negeri. Dijelaskan, untuk ketentuan-ketentuan yang menyangkut keuangan harusnya disepakati terlebih dahulu dengan Kementerian Keuangan. Begitupun dengan Badan Kepegawaian Nasional (BKN) untuk urusan pangkat dan administrasi kepegawaian.
 Pernyataan ini sedikit berbeda dengan penuturan sumber QuAs. Sepengetahuannya, selama proses penyusunan Permenlu No. 04/2009 telah dilaksanakan beberapa kali pembahasan interdep (sekarang interkem) dengan Departemen Keuangan, Badan Kepegawaian Negara, Sekretariat Negara, dan kantor Menteri PAN mengenai penyusunan dan rencana pemberlakuan permenlu dimaksud. Hasil dari pembahasan tersebut pun telah dilaporkan kepada Pimpinan saat itu. Bisa jadi, sudah di kon-sul tasikan namun belum mendapatkan kesepakatan. Hal itu terbukti dari penolakan Depkeu, misalnya.
 Yang krusial juga, lanjut Diar, secara formal Permenlu ini pun luput diundangkan. Hal ini menjadi persoalan karena Undang-Undang No. 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan menyebutkan bahwa Peraturan Perundang-Undangan mulai berlaku dan mempunyai kekuatan mengikat pada tanggal diundangkan melalui Lembaran atau Berita Negara Republik Indonesia.
 Nah, apakah dengan demikian 04 tetap berlaku? Diar yang jebolan Fakultas Hukum Universitas Indonesia ini menandaskan, dalam ilmu hukum tidak dikenal peraturan yang berlaku secara parsial, karena setiap bagiannya saling terkait dan memiliki suatu benang merah. Sehingga sulit untuk menerapkan suatu bagian tertentu saja karena bagian yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi.
 Namun, lanjut Direktur Hukum, Kemlu tetap memberlakukan 04 kecuali ketentuan mengenai aspek keuangan, semata-mata untuk menghindari kekosongan hukum. Maklumlah, selain ketentuan-ketentuan mengenai tunjangan pendapatan luar negeri (TPLN), tunjangan sewa rumah (TSR), dan Asuransi Kesehatan, banyak hal-hal rutin yang wajib ada, seperti proses penempatan, kenaikan gelar diplomatik, dan sebagainya yang memerlukan suatu dasar hukum.
 Sumber QuAs mengamini bahwa 04 ini belum memiliki kekuatan hukum yang mengikat, namun bukan berarti Permenlu ini cacat hukum atau batal demi hukum. Mengutip pendapat Prof. Dr. Bagir Manan, SH MCL disebutkan, fungsi diundangkannya peraturan perundang-undangan adalah agar mendapatkan kekuatan hukum yang mengikat serta diketahui oleh masyarakat luas sehingga setiap orang mengetahuinya. Tidak disinggung mengenai batalnya atau cacatnya materi muatan suatu peraturan perundang-undangan yang belum diundangkan.
 Sumber QuAs justru bertanya, mengapa sampai dengan saat ini Permenlu No. 04/2009 belum atau tidak segera diundangkan. Bahkan kesepuluh pasal yang “dianggap bermasalah” oleh Kemenkeu pun tidak pernah secara tegas dicabut ataupun diubah oleh Kemlu. Selain itu dirinya mempertanyakan mengapa hanya Permenlu No. 04/2009 saja yang dipermasalahkan, padahal bisa jadi beberapa Permenlu sebelumnya juga tidak diundangkan. “Mengapa hanya Permenlu 04/2009 yang menjadi sasaran tebang pilih,? demikian ungkapnya.
 Sebagai solusi terhadap “kekosongan hukum” yang timbul dari “penangguhan” beberapa pasal di dalam 04, Diar menjelaskan bahwa Kemlu telah mengeluarkan beberapa peraturan “pecahan” yang menggantikan bagian-bagian yang dianggap “bermasalah” misalnya TSR melalui Permenlu No. 5 Tahun 2012 tentang Tunjangan Sewa Rumah Home Staff Perwakilan RI.
 Yang unik, Permenlu yang mengatur mengenai Tunjangan Sewa Rumah tersebut menjadikan Permenlu No. 04/2009 sebagai salah satu pertimbangan yuridis dalam
 pembentukannya. Apakah ini merupakan bentuk penerapan asas hukum “lex posteriori derogate legi priori” atautau mungkin “lex specialis derogate legi generali” ?
 Sumber QuAs menegaskan bahwa apabila saat ini dinilai adanya kebutuhan mendesak untuk adanya suatu jaminan kepastian hukum, seyogyanya perlu segera dilakukan pengundangan 04 tersebut. Namun demikian apabila saat ini terdapat perkembangan yang mengakibatkan materi muatan di dalam Permenlu tersebut sudah tidak lagi sesuai, maka kiranya perlu dilakukan perubahan atas 04. Hal itu dapat dilakukan dengan pencabutan sebagian atau seluruh pasal yang ada dalam Permenlu tersebut secara mutatis mutandis sesuai dengan teori hukum dan teknik perancangan peraturan perundang-undangan yang ada.
 Melihat problematika yang di timbul-kan oleh 04, Diar menegaskan bahwa Kemlu berusaha keras melakukan evaluasi dan tengah menyusun peraturan baru untuk memperbaiki Permenlu dimaksud. Kali ini, penyusunan dilakukan dengan berkoordinasi dan berkonsultasi dengan para pihak terkait agar dapat diberlakukan kelak, termasuk dengan Direktorat Jenderal Peraturan Perundangan-Undangan Kementerian Hukum dan HAM. Ditekankan, peraturan baru tersebut akan melalui tahap konsultasi, koordinasi dan diseminasi kepada pihak terkait khususnya para diplomat. Ditargetkan Permenlu baru tersebut akan selesai dibahas pada tahun 2015, untuk segera dapat diimplementasikan.
 Rancangan Permenlu pengganti Permenlu No. 4 Tahun 2009 ini akan komprehensif, alias mengkodifikasi seluruh ketentuan dan peraturan yang menyangkut PDK. “Sekretaris Jenderal Budi Bowoleksono telah menetapkan pekerjaan besar berupa penyelarasan peraturan-peraturan Kemlu, termasuk pembentukan Permenlu tentang PDLN Non-Diplomatik rampung dua tahun lagi,” katanya.
 Dua tahun memang waktu yang re-latif. Bisa lama bisa sebentar. Bisa mulus-mulus saja. Bisa juga penuh tantangan. Yang jelas, kepastian hukum akan mengurangi mun culnya masalah-masalah yang tidak perlu mengemuka. Menjamin perjalanan “perahu” Kemlu tidak oleng di tengah jalan.
 Itu perahu ….Riwayatmu duluKaum pedagang selaluNaik itu perahu
 R. Wulandari & Y. Nasrun
 Permenlu Kosong Empat. Riwayatmu kini. Sedari dulu jadi perhatian insani. Kisahmu mengalir sampai jauh...
 Kosong Empat, Antara Ada dan tiada
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 PENJUAL KUE
 Dalam suatu kunjungannya, Guber nur bertanya kepada seorang ibu tua penjual kue.
 Gubernur: Ibu sudah berapa lama berjualan kue?Penjual kue: Sudah hampir 30 tahun Pak...Gubernur: Lalu, anak Ibu dimana, kenapa tidak ada yang membantu?Penjual kue: Semua anak saya sedang bekerja Pak. Yang pertama di KPK, yang kedua di
 Polda, yang ketiga di Kejaksaan, dan yang terakhir di DPR.
 Sang Gubernur pun menggeleng gelengkan kepala karena kagum. Lalu dengan percaya diri, dia berbicara kepada semua hadirin yang menyertainya.
 “Meskipun hanya jualan kue, ibu ini bisa menjadikan anaknya sukses dan jujur tanpa korupsi. Kalau mereka korupsi, kehidupan Ibu ini pasti sudah sejahtera dan tinggal di rumah mewah,“ ucap Sang Gubernur.
 Lalu sambil mengarahkan mike yang sedang di pegangnya, Bapak Gubernur kembali berbicara kepada ibu penjual kue tersebut.
 Gubernur: Disana anak-anak Ibu jadi apa?Lalu dengan polosnya Si Ibu penjual kue tersebut berkata, “Sama, mereka berjualan
 kue juga disana.“
 HANg OUT
 KAMBING JUTAAN
 Udin : Bu, Ibu sakit ya?Ibu : Iya Din...Udin : Kita pergi berobat ke dokter yuk BuIbu : Kalau ke dokter, nanti kita akan
 bayar pakai apa? Tabungan kita kan makin lama makin menipis... Uhuk, uhuk..
 Udin : Kita jual Si Bejo (kambing) aja BuIbu : Tapi kan itu kambing ke sayangan-
 mu, sayang kalau dijual…Udin : Kan Udin lebih sayang IbuIbu : Ya sudah, terserah kamu saja
 kalau begitu. Tetapi ingat, Bejo itu termasuk kambing jenis unggul. Paling tidak harganya jutaan, jangan kamu jual murah, sayang...
 Udin : Iya Bu, kalau begitu Udin pergi ke pasar dulu
 Tak lama kemudian...Udin : Bu, kambing kita sudah laku.
 Jutaan...Ibu : Alhamdulillah...Udin : Pertamanya dia menawar 500 ribu
 Bu. Ihhh, enak saja kambingnya ditawar murah.
 Ibu : Bagus Din, emang pembeli zaman sekarang selalu minta yang murah. Lalu, kamu jawab apa sewaktu dia menawar?
 Udin : Udin bilang, “Kata Ibu saya, kambing ini harus dihargai jutaan Pak.”
 Ibu : Alhamdulillah..., jadi kamu lepas harga berapa?
 Udin : Setengah juta Bu, bagus kan? Sesuai dengan pesan Ibu, dijual dengan harga jutaan.
 Ibu : Astaghfirullahhh!!
 ELEPHANT
 Dalam suatu kelas seorang guru Bahasa Inggris bertanya kepada murid muridnya.
 “Siapa yang bisa menyebutkan nama hewan yang diawali dengan huruf E?“, tanya Sang Guru. Salah seorang murid menjawab “Elephant.“ Guru tersebut kemudian bertanya kembali. “ Kalau hewan dengan huruf T?”. Murid yang sama menjawab, “Two Elephants.” Guru tersebut mencoba untuk bersabar dan memberikan penjelasan. Pertanyaan yang sama kembali dilontarkan, tetapi kali ini diawali dengan huruf “M”. Murid tadi pun menjawab, “Maybe Two Elephants. ”
 KETAHUAN
 Suatu hari, seorang anak kecil memanjat pohon rambutan. Namun tiba-tiba, ia ketahuan oleh pemilik pohon.
 “Hoi, dasar anak bandel. Turun kamu! Ambil rambutan orang seenaknya. Nanti saya bilangin sama bapak kamu baru tahu rasa!” bentak pemilik pohon.
 Sambil merasa gugup, anak itu melihat ke atas pohon dan berkata, “Ayah..., kita ketahuan!”
 NAMA JALAN
 Seorang turis asing mengunjungi Jakarta untuk pertama kali. Kemudian, ia keliling untuk mengenal jalan-jalan yang ada. Saat isitrahat, turis asing itu bertanya kepada teman pemandunya.
 Turis : Saya heran dengan orang Indonesia, apakah bisa menghafal nama jalan yang begitu panjang?
 Pemandu : Nama jalan yang mana, Sir?Turis: Nama jalan, “Jalan Pelan-Pelan,
 Banyak Anak Menyeberang“
 PENGALAMAN PERTAMA SOPIR TAXI
 Setelah berjalan sekian lama, penumpang menepuk pundak sopir taksi untuk menanyakan sesuatu. Reaksinya sungguh tak terduga. Sopir taksi begitu terkejutnya sampai tak sengaja menginjak gas lebih dalam dan hampir saja menabrak mobil lain. Akhirnya ia bisa menguasai kemudi dan menghentikan mobilnya di pinggir jalan.
 “Tolong, jangan sekali-sekali melakukan itu lagi,” kata sopir taksi dengan wajah pucat dan menahan marah.
 “Maaf, saya tidak bermaksud mengejutkan. Saya tidak mengira kalau menyentuh pundak saja bisa begitu mengejutkan Bapak.”
 “Persoalannya begini, ini hari pertama saya jadi sopir taksi. Bapak juga merupakan penumpang pertama.”
 “Oh begitu. Trus kok bisa kaget begitu?”“Sebelumnya saya adalah sopir mobil jenazah.”
 ramadhatun kn
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 CATATAN AKHIR
 Bambang Antarikso, Sekretaris Itjen Kemlu
 SEPT 2013
 Ketika membicarakan bagai-mana menata sebuah organi-sasi, tentang bagaimana sebuah birokrasi dikelola dengan baik, sebenarnya
 kita akan masuk ke dalam sebuah konsep re for masi birokrasi. Inilah yang pada saat ini tengah gencar dilakukan di Indonesia. Untuk menata birokrasi di Indonesia, perlu dilaku kan perubahan, sebuah reformasi.
 Reformasi birokrasi sesungguhnya ber pusat pada bagaimana kinerja sebuah biro krasi dipertanggungjawabkan dan kepada siapa dipertanggungjawabkan. Sebagai sebuah organisasi tentu ada per-tang gung jawaban secara hirarkis di dalam tubuh birokrasi. Namun yang jauh lebih penting adalah aspek pertanggungjawaban kepada seluruh stake holder. Aspek per-tanggung jawaban inilah yang disebut sebagai akuntabilitas. Akuntabilitas memang menghadirkan banyak sisi (multi facet), seperti kinerja yang akuntabel, sistem manajemen yang akuntabel, pengelolaan keuangan yang akuntabel dan hal-hal lain yang semuanya terkait dengan leadership atau kepemimpinan yang amanah.
 Banyak yang bilang, akuntabilitas adalah kemampuan memberi jawaban kepada otoritas yang lebih tinggi atas tindakan seseorang atau sekelompok orang terhadap masyarakat luas dalam suatu organisasi (Syahrudin Rasul, 2002:8). Sedangkan menurut UNDP, akuntabilitas adalah evaluasi terhadap proses pelaksanaan kegiatan atau kinerja organisasi untuk dapat dipertanggungjawabkan serta sebagai umpan balik bagi pimpinan organisasi untuk dapat lebih meningkatkan kinerja organisasi pada masa yang akan datang.
 Di masa kini, akuntabilitas me-ru pa kan konsep yang komplek yang lebih sulit mewujudkannya daripada sekedar memberantas korupsi. Akun-ta bi litas adalah keharusan lembaga-lembaga sektor publik untuk lebih me nekan pada pertanggungjawaban hori-zontal (masyarakat) bukan hanya per-tanggungjawaban vertikal (otoritas yang lebih tinggi). Akuntabilitas merupakan
 pertanggungjawaban dari seseorang atau sekelompok orang yang diberi amanat untuk menjalankan tugas tertentu kepada pihak pemberi amanat baik secara vertikal maupun secara horizon.
 Dengan demikian, sebuah sistem yang akuntabel tentu harus dibarengi dengan kepemimpinan yang akuntabel pula. Esensinya, dalam sebuah sistem manajemen modern yang terbuka, yang berorientasi pada hasil, bersandar pada merit system tentunya harus pula dapat dipertanggungjawabkan.
 Dalam rangkaian proses pelaksanaan reformasi birokrasi sekarang, tampak bahwa komponen kepemimpinan memiliki porsi yang krusial dalam menjalankan roda birokrasi. Dan sang pemimpin tentu tunduk, taat azas antara lain pada pasal-pasal sebagaimana dimuat dalam UU No 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Kepres No. 42 tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan APBN, yang seringkali disebut sebagai tiga serangkai peraturan yang memagari agar pengelolaan keuangan publik berjalan secara tertib.
 Rezim yang membentengi ke-kuasaan nya dengan mengabaikan akun-ta bilitas publik, melecehkan kehendak rakyat dan menentang peradilan yang me manggul supremasi hukum, akan se-cepat nya berkembang menjadi rezim yang tiran dan otoriter. Penguasa yang men jalankan manajemen urusan publik
 harus bisa menjawab pertanyaan rakyat bahwa kebijakannya bergaris lurus dengan kehendak rakyat, melalui kontraknya dengan wakil-wakil rakyat sesuai standar kompetensi yang secara umum terukur.
 Dalam soal keuangan, pejabat publik harus bisa menjawab untuk apa uang negara dibelanjakan dan bahwa pengeluaran tersebut memperoleh manfaat terbaik untuk rakyat berdasarkan prosedur dan kebijakan serta tujuan yang terprogram dengan baik.
 Pemikiran-pemikiran tersebut me-nimbulkan teori administrasi negara bahwa birokrasi harus diorganisasikan dengan memperhatikan prinsip-prinsip fungsional dan pencapaian tujuan yang jelas, dengan sistem jenjang yang juga lugas. Semuanya bermuara ke pencapaian akuntabilitas publik tadi.
 Ide-ide ini dianut habis oleh kaum Weberian yang berargumentasi bahwa birokrasi modern dan rasional diper tentang-kan secara tegas dengan birokrasi tradional dan patrimonial. Dalam birokrasi modern, harus jelas adanya hierarki dalam urusan manajerial pemerintahan. Pengangkatan pejabat dan prosedur pemerintahan harus impersonal, kearsipan dan format administrasi pemerintahan harus baku, dan keahlian fungsional harus selalu diutamakan. Prinsip-prinsip ini dipercaya bisa meraih efisiensi dan mencegah korupsi.
 Apapun yang terjadi saat ini, betapa-pun kita harus jatuh bangun belajar ber de-mo krasi yang mungkin akan ditandai oleh berjatuhannya martir, nampaknya akun-tabilitas publik harus mulai dan tetap di-tegakkan dan terus menerus ditularkan mulai dari kelompok terkecil dan terbawah mas ya-rakat sampai elite kekuasaan dan politik.
 Pemikiran Weberian dalam sosoknya yang murni ditambah dengan kearifan dalam menentukan prioritas kepentingan publik serta fleksibilitas menghadapi tantangan masa depan masyarakat global, ditambah lagi sedikit dengan kesantunan berpolitik dan usaha mempertebal kemanusiaan kita, diyakini dapat mempercepat pembangunan bangsa ini menjadi negara yang maju dan modern.
 Esensi Akuntabilitas
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